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KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH MATEMATIKA
Oleh:

Siska Puji Astutik
ABSTRAK

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai bidang kehidupan
dan membantu mengembangkan kemampuan atau daya berpikir manusia. Salah
satu kemampuan yang dapat meningkatkan daya berpikir manusia adalah
kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan penelitian sebelumnya kemampuan
berpikir kritis dipengaruhi oleh kemampuan koneksi, kemampuan representasi
dan kemampuan metakognisi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kontribusi kemampuan koneksi, kemampuan representasi dan
kemampuan metakognisi terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs
Negeri 1 Surabaya tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 8 kelas.
Pengambilan sampel menggunakan teknik sample random sampling dan
diperoleh sampel kelas VIII-C yang terdiri dari 33 siswa. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) besarnya kontribusi pengaruh
langsung kemampuan koneksi (X;) terhadap kemampuan berpikir kritis (V)
adalah 39%. (2) Besarnya kontribusi pengaruh tidak langsung kemampuan
koneksi (X;) terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) melalui kemampuan
representasi (X,) adalah 9,724%. (3) Besarnya kontribusi pengaruh tidak
langsung kemampuan koneksi (X;) terhadap kemampuan berpikir kritis (Y)
melalui kemampuan metakognisi (X3) adalah 0%, hal ini dikarenakan variabel
kemampuan metakognisi tidak signifikan sehingga tidak memberikan kontribusi.
(4) Besarnya kontribusi pengaruh langsung kemampuan representasi (X5)
terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) adalah 60%. (5) Besarnya kontribusi
pengaruh tidak langsung kemampuan representasi (X,) terhadap kemampuan
berpikir kritis (Y) melalui kemampuan metakognisi (X3) adalah 8,579%. (6)
Besarnya kontribusi pengaruh langsung kemampuan metakognisi (X3) terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y) adalah 35%.

Kata kunci: Kemampuan Koneksi, Kemampuan Representasi,
Kemampuan Metakognisi, Kemampuan Berpikir Kritis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses menjadikan seseorang menjadi
dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, watak,
kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak
dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampuan peserta
didik sama seperti gurunya. Proses pendidikan diarahkan pada
proses berfungsinya semua potensi peserta didik secara manusiawi
agar menjadi dirinya sendiri yang mempunyai kemampuan dan
kepribadian unggul. Pendidikan dikatakan baik jika dalam sistem
pendidikannya mengikuti perkembangan zaman'. Kenyataannya,
pendidikan di Indonesia masih belum bisa dikatakan baik.

Hal ini bertitik tolak dari data UNESCO (2016) bahwa indeks
pengembangan manusia Indonesia semakin menurun. Diantara 188
negara di dunia, Indonesia menempati urutan ke 110 (2014) dan ke
113 (2015). Hal ini didukung pula oleh data dari the world
economic forum swedia (2016) yang menyatakan Indonesia
memiliki daya saing yang rendah yaitu pada peringkat 37 pada
tahun 2014 dan menjadi peringkat 41 pada tahun 2015. Jika
dibanding dengan Negara tetangga di Asia Tenggara Indonesia
masih kalah seperti Thailand (34), Malaysia (25) dan Singapura (2).
Kurang berkualitasnya pendidikan ini berimplikasi pada kualitas
sumber daya manusia nantinya. Di lain pihak, sangat diperlukan
sumber daya manusia yang kompetitif guna menghadapi tuntutan di
era globalisasi ini. Sumber daya manusia seperti ini nantinya
dihasilkan dalam proses pendidikan di lembaga pendidikan®.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah  merupakan salah satu tolak ukur dalam menciptakan
sumber daya manusia yang kompetitif. Matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai bidang kehidupan dan

' Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Jakarta:Remaja Rosdakarya,

2012),2.
> I GAN Trisna Jayantika - I Made Ardana - I Gusti Putu Sudiarta, “Kontribusi Bakat
Numerik, Kecerdasan Spasial, dan kecerdasan Logis Matematis terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa SD Negeri Di Kabupaten Buleleng “,e - Journal Program Pasca
Sarjana Universitas Pendidikan Ganesha, 2,(2013), 2.
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membantu mengembangkan kemampuan atau daya berpikir
manusia. Segala macam bidang pengetahuan selalu berhubungan
dengan ilmu matematika baik itu bidang sosial, ekonomi, politik
dan yang lainnya. Masing-masing bidang tersebut memiliki peran
yang sangat penting dalam kehidupan manusia disamping itu juga
mampu membantu dalam mengembangkan sumber daya atau
kemampuan berpikir manusia.

Dalam Permendikbud kurikulum 2013 terdapat rincian
mengenai tujuan pembelajaran matematika yang dipaparkan pada
buku standart kompetensi mata pelajaran matematika sebagai
berikut:

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui  kegiatan  penyelidikan, eksplorasi,
eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi,
dan inkonsistensi.

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi,

intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran

divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan
dugaan serta mencoba-coba.

Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan
lisan, grafik, peta, dan diagram dalam menjelaskan
gagasan(representasi)”.

Kurikulum 2013 saat ini mengungkapkan bahwa penalaran dan
koneksi matematis merupakan dua kemampuan dasar matematis
yang harus dimiliki setiap siswa. Hasil penelitian Suryanto dan
Somerset terhadap 16 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama pada
beberapa provinsi di Indonesia menunjukkan hasil tes mata
pelajaran matematika sangat rendah, utamanya pada soal cerita
matematika (aplikasi matematika)®. National Council of Teachers of
Mathematics menyatakan bahwa fakta kemampuan representasi
matematis siswa sagat terbatas, sehingga ketika siswa memecahkan
masalah, cara penyelesaian yang digunakannya cenderung melihat

(98]

? Astar, Tesis : “Representasi Eksternal dalam Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP
Ditinjau dari Kemampuan Matematika. ”(Surabaya: PPs UNESA, 2014),1.

* Fachrurazi , “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal
Education Universitas Pendidikan Indonesia , 1 (Agustus ,2011) 77.



keterkaitan unsur-unsur penting dalam masalah tersebut, yang
didominasi representasi simbolik, tanpa memperhatikan representasi
bentuk lain. Rendahnya kemampuan representasi matematis yang
dimiliki siswa didukung pula oleh fakta hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hudiono pada tahun 2005 dalam disertasinya yang
menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam mengerjakan
masalah matematika dengan representasi masih rendah.

Keberhasilan seorang siswa dalam menyelesaikan tugas
matematika dapat bergantung pada kesadarannya tentang apa yang
ia ketahui dan bagaimana ia menerapkannya atau bermetakognisi.
Sehingga dapat dikatakan bahwa metakognisi memiliki peranan
penting dalam mengatur dan mengontrol proses-proses kognitif
seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpikir
seseorang menjadi lebih efektif dan efisien’.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis terungkap dari hasil
penelitian Hendrik Saputra dkk bahwa kemampuan berpikir kritis
tertiggi terdapat pada memfokuskan pertanyaan sebesar 39,4%,
bertanya, menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang
menantang 28,8%, mempertimbangkan kredibilitas satu kriteria
30,2%, membuat induksi dan mempertimbangkan induksi 32,5%,
membuat dan mempertimbangkan keputusan yang bernilai 22,8%,
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi 28,3%,
merumuskan suatu tindakan 18,2%. Rata-rata presentase
ketercapaian jawaban benar kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VIII SMPN 7 Pasuruan kurang dari 50% yaitu sebesar 28,6% hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tergolong
rendah®.

Terdapat teori yang dikemukakan oleh Leiden PH Pott
menyatakan keterkaitan antara kemampuan koneksi dan kemampan
berpikir kritis yang menyatakan bahwa penelitian pendidikan telah
mengidentifikasi beberapa ketrampilan yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir kritis yaitu menemukan analogi dan hubungan
lainnya antar informasi, menentukan relevansi dan validitas

> Ummu Sholihah,”Membangun Metakognisi Siswa dalam Memecahkan
Masalah Matematika”, Jurnal Pendidikan IAIN Tulungagung, 4:1 (Juni,
2106), 84.

® Hendrik Saputra dkk, “Profil kemampuan berpikir kritis siswa SMPN 7
Pasuruan”, Jurnal pendidikan IPA Pascasarjana UM, 1 (2016), 946.



informasi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah,
menentukan dan mengevaluasi solusi atau cara-cara alternatife
penyelesaian’. Selanjutnya teori yang menyatakan keterkaitan
kemampuan representasi dan kemampuan berpikir kritis oleh Nurul
Yusri dalam thesis nya menyatakan bahwa keterkaitan scientific
learning skill siswa dengan berpikir kritis adalah scientific learning
skill yang terdiri dari mengamati, mengklarifikasi dan
mengkomunikasikan ~ secara = bersama-sama  mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 68% dan sisanya 32%
dipengaruhi oleh faktor lain dan juga mengkomunikasikan
berkontribusi 12,6% terhadap kemampuan berpikir kritis yaitu
ketrampilan menyimpulkan 27% dan memberikan penjelasan lanjut
15,9%°. Demikin pula penelitian yang dilakukan oleh Choirul Nisa
menemukan hubungan antara kemampuan metakognisi dan
kemampuan berpikir kritis yakni kemampuan berpikir kritis
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
metakognisi lebih baik dari pada konvensional dan pembelajaran
dengan pendekatan metakognisi efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa’.

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Nurul Malahayati dkk
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berhubungan
dengan kemampuan metakognisi menyatakan bahwa ketrampilan
kognisi yang tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang
tinggi (Proses pencarian jawaban dan evaluasi memunculkan
kemampuan berpikir kritis)'®. Kemudian berdasarkan penelitian

7 Hadi Susanto,”Kemampuan Berpikir Kritis”, diakses dari
https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2013/05/02/kemampuan-

berpikir-kritis/ , pada tanggal 2 November 2017

® Nurul Yusri, Thesis : “Keterkaitan Scientific Learning dengan
Kemampuan Berpikir Kritis”.(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015),

114.

? Choirul Annisa , “Penerapan Strategi Metakognitif pada Mata Kuliah
Kajian Matematika SD untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Mahasiswa PGSD” , Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika (JP2M), 1: 1, (September,2015).

' Eva Nurul Malahayati , dkk, “Hubungan Ketrampilan Metakognitif
dan Kemampuan Berpikir Kritis dengan Hasil Belajar Biologi Siswa



yang dilakukan oleh Muhammad Amin Fauzi bahwa “kemampuan
koneksi berpengaruh terhadap kemampuan metakognisi® yang
artinya jika siswa memiliki kemampuan koneksi yang bagus maka
siswa akan bisa memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan
masalah (metakognisi)''. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh
Sufina Nurhasanah bahwa sesorang siswa mempunyai kemampuan
berpikir kritis yang baik jika ia mampu menganalisis, mengevaluasi,
membuat atau menghasilkan hal baru yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah'?.

Berdasarkan temuan penelitian di atas jelas kemampuan
koneksi, kemampuan representasi dan kemampuan metakognisi
mempunyai peran penting terhadap kemampuan berpikir kritis
dalam pemecahan masalah matematika. Temuan penelitian
sebelumnya hanya meneliti satu jenis kemampuan saja tehadap
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika,
maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan
menghubungkan ketiga jenis kemampuan terhadap kemampuan
berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kontribusi Kemampuan Koneksi, Kemampuan Representasi
dan Kemampuan Metakognisi terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dalam Menyelesaikan Masalah Matematika ”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kontribusi pengaruh langsung kemampuan koneksi
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah matematika ?

2. Bagaimana kontribusi pengaruh tidak langsung kemampuan
koneksi terhadap kemampuan berpikir  kritis dalam

SMA dalam Pembelajaran Problem Based Learning ™ , Jurnal Pendidikan
Biologi Universitas Negeri Malang , 3: 4,(Desember,2015),178-1835.
" Muhammad Amin Fauzui, “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Dan

Kemandirian Belajar Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Metakognitif Di Sekolah
Menengah Pertama”,Jurnal FMIPA Universitas Negeri Medan (Unimed), ( 2011).

'2 Nurhasanah Sufina , Skripsi: “Pengaruh Pendekatan Reciprocal Teaching Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ”. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010),
126.



menyelesaikan masalah matematika melalui kemampuan
representasi?

Bagaimana kontribusi pengaruh tidak langsung kemampuan
koneksi terhadap kemampuan berpikir  kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika melalui  kemampuan
metakognisi?

Bagaimana kontribusi pengaruh langsung kemampuan
representasi terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika ?

Bagaimana kontribusi pengaruh tidak langsung kemampuan
representasi terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika melalui kemampuan
metakognisi?

Bagaimana kontribusi pengaruh langsung kemampuan
metakognisi terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika ?

Tujuan Penelitian

l.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh langsung
kemampuan koneksi terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika ?

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh tidak
langsung kemampuan koneksi terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah matematika melalui
kemampuan representasi?

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh tidak
langsung kemampuan koneksi terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah matematika melalui
kemampuan metakognisi?

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh langsung
kemampuan representasi terhadap kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah matematika ?

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh tidak
langsung kemampuan representasi terhadap kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika
melalui kemampuan metakognisi?

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh langsung
kemampuan metakognisi terhadap kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah matematika ?



D. Manfaat Penelitian

Kontribusi kemampuan koneksi , kemampuan representasi dan
kemampuan metakognisi terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika memiliki manfaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Bagi Guru

Guru dapat menyusun strategi dan metode pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan koneksi, representasi dan
metakognisi siswa pada saat pembelajaran matematika sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat.
2. Manfaat Bagi Siswa

Siswa dapat memacu semangatnya untuk meningkatkan
kemampuan koneksi, representasi dan metakognisi dirinya yang
selanjutnya bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematika siswa.
3. Manfaat Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan peneliti mengenai kontribusi
kemampuan koneksi, kemampuan representasi dan kemampuan
metakognisis terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika
4. Manfaat Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan
penelitian yang sejenis.

E. Batasan Masalah
Agar dalam penelitian ini tidak ada penyimpangan, maka perlu
dicantumkan batasan masalah, dengan harapan hasil penelitian ini
sesuai dengan apa yang dikehendaki peneliti. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VIII MTs
Negeri 1 Surabaya tahun pelajaran 2017/2018.

2. Penelitian ini hanya fokus pada tes kemampuan koneksi, tes
kemampuan representasi, kemampuan metakognisi dan
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika.

3. Kemampuan representasi yang digunakan oleh peneliti adalah
kemampuan representasi eksternal.



F. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka didefinisikan
beberapa istilah sebagai berikut :

l.

2.

Kontribusi adalah ukuran kuantitatif analisis yang dapat
berpengaruh terhadap suatu hal.

Kemampuan koneksi matematis adalah suatu kemampuan
dalam mengkaitkan konsep-konsep matematika dengan
masalah kehidupan sehari-hari atau dengan konsep matematika
itu sendiri (topik matematika).

Kemampuan representasi eksternal dalam penelitian ini
merupakan ungkapan dari ide-ide yang ditampilkan siswa
berupa gambar, kata-kata atau teks tertulis yaitu membuat
gambar yang mempermudah penyelesaian, persamaan atau
model matematika, menulis langkah-langkah penyelesaian
masalah kemudian menyusun penyelesaian masalahnya dan
menjawab soal dengan kata-kata atau teks tertulis untuk
mempermudah menemukan solusi dari masalah tersebut.
Kemampuan metakognisi adalah suatu kemampuan seseorang
dalam mengontrol proses belajarnya yang di dalamnya terdiri
dari pengetahuan dan ketrampilan metakognisi dan dimulai dari
perencanaan, memilih strategi, evaluasi dan yang terakhir
efektifitas strategi yang dipilih.

. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan untuk

menolak informasi bila tidak benar, menolak informasi bila
tidak relavan, mampu mendeteksi kekeliruan serta
memperbaikinya, mampu mengambil keputusan dan yang
terakhir mampu mencari kesimpulan baru.



A.

BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Kemampuan Koneksi

1.

Pengertian koneksi matematika

Koneksi  matematika  (mathematical  connection)
merupakan salah satu dari lima kemampuan standar yang
harus dimiliki siswa dalam belajar matematika yang
ditetapkan oleh NCTM yaitu: kemampuan pemecahan
masalah  (problem  solving)) Kemampuan penalaran
(reasoning), kemampuan komunikasi (communication),
kemampuan membuat koneksi (connection), dan kemampuan
representasi (representasion)’. Koneksi matematika juga
merupakan salah satu dari lima ketrampilan yang
dikembangkan dalam pembelajaran matematika di Amerika
pada tahun 1989, lima ketrampilan itu adalah sebagai berikut:
Communication (Komunikasi matematika), Reasoning
(Berpikir secara matematika), Connection (Koneksi
matematika), Problem Solving (Pemecahan masalah),
Understanding (Pemahaman matematika)®.

Koneksi berasal dari kata connection dalam bahasa
inggris yang artinya hubungan. Koneksi secara umum adalah
satu hubungan atau keterkaitan. Koneksi dalam kaitannya
dengan matematika yang disebut dengan koneksi matematika
dapat diartikan sebagai keterkaitan antar internal dan
eksternal. Keterkaitan secara internal adalah keterkaitan
antara konsep-konsep matematika yaitu berhubungan
matematika itu sendiri dan keterkaitan secara eksternal, yaitu
keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-
hari’. Terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh
para ahli berkenaan tentang koneksi, diantaranya:

' The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standars for
School Mathematics. (Reston, VA: NCTM, 2000),h. 29.

* Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum Matematika (Tinjauan Teoritis dan Historis),
(Bandung: Multipressindo, 2008), h. 148.

* Utari Sumarmo, “Suatu Alternatif Pengajaran untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematika pada gurudan siswa SMP”, Laporan penelitian IKIP Bandung,

(1994).
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a. Menurut Coxford kemampuan koneksi matematis adalah
kemampuan menghubungkan pengetahuan konseptual
dan prosedural, menggunakan matematika pada topik
lain, menggunakan matematika dalam aktivitas
kehidupan, mengetahui koneksi antar topik dalam
matematika®. Kemampuan siswa dalam koneksi
matematis menurut Coxford meliputi: (a)
mengoneksikan pengetahuan konseptual dan procedural;
(b) menggunakan matematika pada topik lain (other
curriculum areas); (c) menggunakan matematika dalam
aktivitas kehidupan; (d) melihat matematika sebagai satu
kesatuan yang terintegrasi; (¢) menerapkan kemampuan
berpikir matematik dan membuat model untuk
menyelesaikan masalah dalam pelajaran lain, seperti
musik, seni, psikologi, sains, dan bisnis (f)
menggunakan dan menghargai koneksi diantara topik-
topik dalam matematika, dan (g) Mengenal berbagai
representasi untuk konsep yang sama’.

b. Menurut Ruspiani kemampuan koneksi matematis
adalah kemampuan mengaitkan konsep konsep
matematika baik antar konsep dalam matematika itu
sendiri maupun mengaitkan konsep matematika dengan
konsep dalam bidang lainnya®.

c. Standar kurikulum dan evaluasi untuk matematika
sekolah  telah  mengidentifikasi bahwa  koneksi
(connection) merupakan progress yang penting dalam
pembelajaran matematika dan menyelesaikan masalah
matematika’.

* Kanisus Mandur dkk, “Kontribusi Kemampuan Koneksi, Kemampuan Representasi, Dan
Disposisi Matematis Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Swasta Di
Kabupaten Manggarai”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan
Ganesha Program Studi Matematika, 2,(2013),4.

> Muhammad Amin Fauzi, Op.Cit., hal. 6.

% Yanto Permana, Utari Sumarmo, “Mengembangkan Kemampuan Penalaran dan Koneksi
Matematik Siswa SMA Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia, 1:2,(Jul,2007), 117.

7 Yani Ramdani , “Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep Integral”,
Jurnal Penelitian Pendidikan, 13:1, (April, 2012), 48-49.
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d. Menurut Asep Jihad, koneksi matematika merupakan

suatu kegiatan yang meliputi hal-hal berikut ini® :

1) Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan
prosedur.

2) Memahami hubungan antar topik matematika.

3) Menggunakan matematika dalam bidang studi lain
atau kehidupan sehari-hari.

4) Memahami representasi ekuivalen konsep yang
sama.

5) Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain
dalam representasi yang ekuivalen.

6) Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan
antar topik matematika dengan topik lain.

Dari pendapat para ahli di atas, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa kemampuan koneksi
matematika adalah kemampuan dalam mengkaitan
konsep-konsep matematika dengan masalah kehidupan
sehari-hari atau dengan konsep matematika itu sendiri
(topik matematika).

2. Indikator kemampuan koneksi matematis

Indikator kemampuan koneksi ~matematis yang

dikemukakan oleh kusuma adalah :

a. Memahami representasi ekuivalen dari konsep yang
sama.

b. Mengenali hubungan prosedur matematika suatu
representasi ke prosedur representasi yang ekuivalen.

c. Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topic
matematika dan keterkaitan di luar matematika.

d. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut NCTM (National Council of Teacher of

Mathematics), indikator untuk kemampuan koneksi

matematika yaitu’ :

a. Mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan
antara gagasan dalam matematika. Dalam hal ini,
koneksi dapat membantu siswa untuk memanfaatkan

¥ Ibid, hal. 169.
? Reston, VA. Op. Cit., hal 64.
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konsep-konsep yang telah mereka pelajari dengan
konteks baru yang akan dipelajari oleh siswa dengan
cara menghubungkan satu konsep dengan konsep
lainnya sehingga siswa dapat mengingat kembali tentang
konsep sebelumnya yang telah siswa pelajari, dan siswa
dapat memandang gagasan-gagasan baru tersebut
sebagai perluasan dari konsep matematika yang sudah
dipelajari sebelumnya. Siswa mengenali gagasan dengan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
menjawab soal dan siswa memanfaatkan gagasan dengan
menuliskan gagasan-gagasan tersebut untuk membuat
model matematika yang digunakan dalam menjawab
soal.

b. Memahami  bagaimana  gagasan-gagasan  dalam
matematika saling berhubungan dan mendasari satu
sama lain untuk menghasilkan suatu keutuhan koheren.
Pada tahap ini siswa mampu melihat struktur
matematika yang sama dalam setting yang berbeda,
sehingga terjadi peningkatan pemahaman tentang
hubungan antar satu konsep dengan konsep lainnya.

c. Mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks-
konteks di luar matematika. Konteks-konteks eksternal
matematika pada tahap ini berkaitan dengan hubungan
matematika dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa mampu mengkoneksikan antara kejadian yang ada
pada kehidupan sehari-hari (dunia nyata) ke dalam
model matematika.

Menurut Utari  Sumarmo, kemampuan koneksi
matematika siswa dapat dilihat dari indikator-indikator

berikut' :
a. mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang
sama;

b. menggali hubungan prosedur matematika suatu
representasi ke prosedur representasi yang ekuivalen;

' Utari Sumarmo, Daya dan Disposisi Matematik: Apa, Mengapa dan Bagaiman
Dikembangkan pada Siswa Sekolah Dasar dan Menengah, (Makalah disajikan pada
seminar sehari di Jurusan Matematika ITB, 2003)
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c. menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik
matematika dan keterkaitan diluar matematika; dan

d. menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan uraian di atas, secara umum terdapat tiga

aspek dalam kemampuan koneksi matematika, yaitu :

a. Menuliskan masalah kehidupan sehari-hari dalam bentuk
model matematika. Pada aspek ini, diharapkan siswa
mampu mengkoneksikan antara matematika dengan
masalah pada kehidupan sehari-hari.

b. Menuliskan konsep matematika yang mendasari
jawaban. Pada aspek ini, diharapkan siswa mampu
menuliskan konsep matematika yang mendasari jawaban
guna memahami keterkaitan antar konsep matematika
yang akan digunakan.

c. Menuliskan hubungan antar objek dan konsep
matematika. Pada aspek ini, diharapkan siswa mampu
menuliskan hubungan antar konsep matematika yang
digunakan dalam menjawab soal yang diberikan.

Dari  ketiga aspek di atas, pengukuran koneksi
matematika siswa dilakukan dengan indikator-indikator
sebagai berikut :

a. Menuliskan masalah kehidupan sehari-hari dalam bentuk
model matematika .

b. Menuliskan konsep matematika yang mendasari
jawaban.

c. Menuliskan hubungan antar objek dan konsep
matematika.

B. Kemampuan Representasi

1.

Pengertian Representasi

Representasi merupakan salah satu dari lima kemampuan
standar yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika
yang ditetapkan oleh NCTM yaitu: kemampuan pemecahan
masalah (problem solving), kemampuan penalaran (reasoning),
kemampuan komunikasi  (communication), kemampuan
membuat koneksi (connection), dan kemampuan representasi
(representasion)’’. Pada awalnya representasi masih dipandang

' Reston, VA , Op.Cit.,
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sebagai bagian dari komunikasi matematika. Namun karena
disadari bahwa representasi matematika merupakan salah satu
hal yang selalu muncul ketika anak mempelajari matematika
pada setiap tingkat pendidikan, maka representasi selanjutnya
dipandang sebagai suatu komponen yang layak mendapatkan
perhatian serius, dengan demikian representasi matematika
perlu mendapatkan penekanan dan dimunculkan dalam proses
pembelajaran matematika di sekolah'.

Kemampuan representasi matematis merupakan
kemampuan menyatakan ide atau gagasan matematis dalam
bentuk gambar, grafik, tabel, diagram, persamaan atau
ekspresi matematika, simbol-simbol, tulisan atau kata-kata
tertulis. Kemampuan representasi matematis membantu siswa
dalam membangun konsep, memahami konsep dan menyatakan
ide-ide matematis, serta memudahkan untuk mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya. Salah satu pencapaian dalam
proses pembelajaran matematika hendaknya menjamin siswa
agar bisa menyajikan konsep-konsep yang dipelajarinya dalam
berbagai macam model matematika, membantu
mengembangkan pengetahuan siswa secara lebih mendalam,
dengan cara guru memfasilitasi mereka melalui pemberian
kesempatan yang lebih luas untuk merepresentasikan gagasan
matematis'’.

Terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para
ahli berkenaan tentang representasi, diantaranya:

a. Beetlestone mengatakan bahwa representasi merupakan
kreatifitas  yang melibatkan  pengungkapan  atau
pengeksperisian gagasan dan perasaan serta penggunaan
berbagai macam cara untuk melakukannya.

b. NCTM menyatakan bahwa representasi merupakan salah
satu kunci ketrampilan komunikasi matematik.

c. Menurut Goldin representasi adalah suatu konfigurasi
(bentuk atau susunan) yang dapat menggambarkan,
mewakili, atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara.

'2 Afif Nur Faizah, Skripsi:”Representasi Eksternal Siswa Mts dalam Memecahkan
Masalah ditinjau dari Tipe Kepribadian”,(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,2017),

39.

13 Kanisius Mandur ,Wayan Sadra2, Op. Cit., hal.4
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Mudzakkir mengungkapkan beberapa hal berikut: 1)
proses representasi melibatkan penerjemahan masalah atau
ide ke dalam bentuk baru, 2) proses representasi termasuk
penggunaan diagram atau model fisik ke dalam simbol-
simbol atau kata-kata, dan 3) proses representasi juga dapat
digunakan dalam penerjemahan atau penganalisisan
masalah verbal untuk membuat maknanya menjadi jelas'.
Dalam NCTM dinyatakan bahwa representasi merupakan
cara yang digunakan seseorang untuk mengkomunikasikan
jawaban atau gagasan matematik yang bersangkutan.
Menurut Pape & Tchoshanov ada empat gagasan yang
digunakan dalam memahami konsep representasi, yaitu: 1)
representasi dapat dipandang sebagai abstraksi internal dari
ide-ide matematika atau skemata kognitif yang dibangun
oleh siswa melalui pengalaman; 2) sebagai reproduksi
mental dari keadaan mental yang sebelumnya; 3) sebagai
sajian secara struktur melalui gambar, simbol ataupun
lambang; 4) sebagai pengetahuan tentang sesuatu yang
mewakili sesuatu yang lain.

Lesh, Post dan Behr membagi representasi yang digunakan
dalam pendidikan matematika menjadi lima jenis, meliputi
representasi objek dunia nyata, representasi konkret,
representasi simbol aritmetika, representasi bahasa lisan
atau verbal dan representasi gambar atau grafik .

Dalam psikologi umum, representasi berarti proses
membuat model konkreat dalam dunia nyata ke dalam
konsep abstrak atau symbol. Dan dalam psikologi
matematika, representasi bermakna deskripsi hubungan
antara objek dengan simbol'®.

Representasi dibagi menjadi beberapa jenis, Hiebert dan

Carpenter mengemukakan bahwa pada dasarnya representasi

'* Tua Halomoan Harahap, “Penerapan Contextual Teaching And Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Dan Representasi Matematika Siswa Kelas VII-2
Smp Nurhasanah Medan Tahun Pelajaran 2012/2013 “, Jurnal EduTech,1:1(Maret,2015).

" Ibid,hal 35.

' Ajeng Alisa Narulita, Skripsi :”Keefektifan Pembelajaran Model Designed Student
Centered Instructional terhadap Kemampuan Representasi Peserta Didik Kelas VIII
Materi Luas Permukaan Bangun Sisi Datar”. (Semarang: Universitas Negeri Semarang,

2013),20.
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dapat dinyatakan sebagai internal dan eksternal. Berpikir
tentang 1de matematis yang kemudian dikomunikasikan
memerlukan representasi eksternal yang wujudnya antara lain:
verbal, gambar dan benda konkreat. Berpikir tentang ide
matematis yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas
dasar ide tersebut merupakan representasi internal'’. Contoh,
seseorang dihadapkan dalam suatu masalah, seseorang tersebut
berpikir tentang masalah tersebut dan penyelesaiannya
(representasi internal). Dari proses berpikirnya dituangkan bisa
dengan gambar, kata-kata baik lisan maupun tulisan dan
sebagainya sebagai cara dia untuk mendapatkan penyelesaian
dari masalah tersebut (representasi eksternal)'®.

Bentuk-bentuk  operasional yang  menggambarkan
representasi eksternal matematis dapat dirinci dalam tabel

berikut *:

Tabel 2.1

Bentuk Operasional Representasi Eksternal
Matematis

No Representasi Bentuk-bentuk operasional
1. | Visual, berupa: 1. Menyajikan  kembali
Diagram, grafik, data atau informasi
tabel, atau dari suatu representasi
gambar. ke representasi
diagram, grafik, ata

tabel.

2. Menggunakan
representasi visual
untuk menyelesaikan
masalah.

3. Membuat gambar
pola-pola geometri

'” Mustangin,”Representasi Kosep dan Peranannya dalam Pembelajaran Masalah di
Sekolah”, JPM Jurnal Pendidikan Matematika, 1:1, (Februari,2015),17.

'8 Kartini,”Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika”, Prosiding, (Desember,
2019), 362.

' Yetty Nurhayati, Skripsi :” Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Berpikir Kritis
Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik”. (Bandung:
UPIL, 2013), 16.
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untuk memperjelas

masalah dan
memfasilitasi
penyelesaian.
Persamaan atau 1. Membuat persamaan
ekspresi atau model
matematika. matematika dari
representasi lain yang
diberikan.
2. Membuat  konjektur
dari pola suatu
bilangan.

3. Penyelesaian masalah
dengan melibatkan
ekspresi matematik.

Kata-kata atau 1. Membuat situasi

teks tertulis. masalah  berdasarkan
data atau representasi
yang diberikan.

2. Menulis interprestasi
dari suatu representasi

3.  Menulis langkah-
langkah penyelesaian
masalah  matematika
dengan kata-kata.

4. Menyusun cerita yang
sesuai dengan suatu
representasi yang
disajikan.

5. Menjawab soal dengan
menggunakan  kata-
kata atau teks tertulis.

Dari pemaparan di atas dan definisi dari para ahli
maka dapat ditarik kesimpulan kemampuan
Representasi dalam penelitian ini  merupakan
ungkapan dari ide-ide yang ditampilkan siswa berupa
gambar, kata-kata atau teks tertulis yaitu membuat
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gambar yang mempermudah penyelesaian persamaan
atau model matematika, menulis langkah-langkah
penyelesaian masalah kemudian menyusun
penyelesaian masalahnya dan menjawab soal dengan
kata-kata atau teks tertulis untuk mempermudah
menemukan solusi dari masalah tersebut.

b. Indikator kemampuan representasi
Mudzakir dalam penelitiannya mengelompokkan
representasi matematis ke dalam tiga ragam
representasi yang utama yaitu: 1) representasi visual
berupa diagram, grafik, atau tabel, dan gambar; 2)
persamaan atau ekspresi matematika; dan 3) kata-kata
atau teks tertulis™.
Adapun indikator representasi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1) Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaian.
2) Membuat persamaan atau model matematika dari
representasi lain yang diberikan.
3) Menjawab persamaan dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis

C. Kemampuan Metakognisi

1.

Pengertian Metakognisi

Menurut sejarah konsep metakognisi pertama kali
diperkenalkan oleh John Flavell pada tahun 1976 yang
didasarkan pada konsep metamemori dan metacomponential
skill and processes. Metakognisi memiliki dua kata dasar yaitu
meta dan kognisi. Meta berarti setelah atau melebihi dan
kognisi berarti keterampilan yang berhubungan dengan proses
berpikir®'. Metakognisi adalah suatu tingkatan dalam proses
berpikir yang dapat digunakan siswa untuk memecahkan
masalah, memiliki kesadaran terhadap proses berpikirnya dan

% Mudzakir, Tesis:” Strategi pembelajaran “think-talk-write ” untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematik beragam siswa SMP”. (Bandung Program
PascaSarjana UPI, 2006),47.

2 Muhammad Amin Fauzi, Op.Cit., hal 3.
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mengontrol cara berpikirnya®.Metakognisi merupakan salah
satu penggabungan dari tingkatan domain kognitif seseorang
dan merupakan salah satu tipe pengetahuan yang harus dimiliki

oleh seseorang .

23

Terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para

ahli berkenaan tentang metakognisi, diantaranya:

a.

Kuhn mendefinisikan metakognisi sebagai kesadaran dan
managemen dari proses dan produk kognitif yang dimiliki
seseorang, atau secara sederhana disebut “berpikir
mengenai berpikir”**

Flavell mendefinisikan metakognisi sebagai berpikir
tentang berpikirnya sendiri (thinking about thinking) atau
pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya.

Brown serta Gardner & Alexander metakognisi adalah
sesuatu yang berkaitan dengan pengetahuan, kesadaran,
dan kendali proses yang dipelajari individu.

Dunlosky & Metcalfe dalam Sahbari, Cognition adalah
proses mental atau representasi yang memanifestasi
sesuatu pada dirinya sendiri seperti pemecahan masalah,
memori pengetahuan dan penalaran®.

Matlin menjelaskan metakognisi adalah pengetahuan,
kesadaran dan pengontrolan seseorang terhadap proses
kognisinya™.

Suherman mendefinisikan metakognisi adalah suatu
kemampuan untuk menyadari apa yang peserta didik
ketahui tentang dirinya sebagai pembelajar, sehingga ia
dapat menggontrol serta menyesuaikan perilakunya secara
optimal. Dengan kemampuan metakognisi peserta didik
dapat memiliki kemampuan yang tinggi dalam
menyelesaikan masalah karena setiap langkah yang

22 Merry Chrismasta SIMAMORA dkk, Op.,Cit, hal. 1.

* Ibid, hal. 3.

** Heru Astikasari, “Metakognisi dan Theory of Mind (ToM)”, Jurnal Psikologi Pitutur, 1:
2 (Juni,2011), 53.

» Ummu Sholihah, Op.,Cit, hal. 85.

%% Asis Fauziana, Skripsi : “Identifikasi Karakteristik Metakognisi Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Kelas VIII-F SMP N 1 Gresik, (Surabaya : UNESA,

2008).
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dikerjakan dapat menyadarkan proses berpikirnya,
sehingga ia dapat menyelesaikan masalah secara optimal®’.
Eva dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan
metakogini adalah kegiatan mengontrol diri sendiri bisa
memunculkan suatu pertanyaan yang harus dijawab oleh
siswa sendiri serta evaluasi terhadap diri siswa sendiri®®.
Taccasu Project mendefinisikan metakognisi adalah
kemampuan seseorang dalam belajar yang mencakup
bagaimana sebaiknya belajar dilakukan, apa yang sudah
dan belum diketahui, apa yang terdiri dari tiga tahapan,
yaitu: perencanaan mengenai apa yang harus dipelajari,
bagaimana, kapan mempelajari, pemantauan terhadap
proses belajar yang sedang ia lakukan, serta evaluasi
terhadap apa yang telah direncanakan, dilakukan serta hasil
dari proses tersebut®’.

Kuntjojo mengidentifikasikan pokok-pokok metakognisi
antara lain: 1) kemampuan jiwa yang termasuk dalam
kelompok kognisi; 2) kemampuan untuk menyadari,
mengetahui, proses kognisi yang terjadi pada diri sendiri;
3) kemampuan untuk mengarahkan proses kognisi yang
terjadi pada diri sendiri; 4) kemampuan belajar bagaimana
mestinya belajar dilakukan yang meliputi proses
perencanaan, pemantauan dan evaluasi; 5) Aktivitas
berpikir tingkat tinggi atau aktivitas yang mampu
mengontrol proses berpikir yang sedang berlangsung pada
diri sendiri’’.

Pengertian metakognisi yang dikemukakan oleh para pakar

di atas sangat beragam, namun pada intinya metakognisi
merupakan suatu kesadaran peserta didik dalam menggunakan
pemikirannya untuk merencanakan, mempertimbangkan,
mengontrol dan menilai terhadap proses serta strategi kognitif

" Erman Suherman, “Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer”, (Bandung:
JICA-Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), hlm. 12.

28 Eva Nurul Malahayati dkk, Op.,Cit, hal. 179.

* Lailatul Mufida, Skripsi: “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah
vang Memperhatikan Metakognisi untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa SMP
pada Materi SPLDV”.(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 42.

%% (http://ebekunt. wordpress.com/2009/04/12/metakognisi-dan-keberhasilan-belajar-

peserta-didik/) diakses pada tanggal 5 Desember 2017.
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milik dirinya dalam menghadapi masalah atau bisa
didefinisikan kemampuan untuk menentukan dan pengatur
aktivitas kognisi. Metakognisi ini memiliki arti yang sangat
penting karena dapat membantu peserta didik untuk menyeleksi
strategi apa yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah (kognitif). Dalam penelitian ini,
peneliti mendefinisikan kemampuan Metakognisi adalah
kemampuan seseorang dalam mengontrol proses belajarnya
yang di dalamnya terdiri dari pengetahuan dan ketrampilan
metakognisi dan dimulai dari perencanaan, memilih strategi,
evaluasi dan yang terakhir efektifitas strategi yang dipilih.

2. Komponen Metakognisi
Brown secara khusus membatasi empat komponen dari
metakognisi yaitu: perencanaan, pemantauan, pengevaluasian,
dan perevisian. Keempat komponen itudapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Perencanaan berkaitan dengan aktivis yang disengaja yang
mengorganisir seluruh proses belajar.

b. Pemantauan berkaitan dengan aktivitas mengarahkan
rangkaian kemajuan belajar.

c. Pengevaluasian berkaitan dengan mengevaluasi proses
belajar diri sendiri meliputi pengukuran kemajuan yang
dicapai pada kreativitas belajar,

d. Perevisian proses belajar diri sendiri meliputi modifikasi
rencana sebelumnya dengan memperhatikan tujuan,
strategi, dan pendekatan belajar lainnya®'.
Cohors-Fresenborg dan Kaune merangkum komponen-

komponen metakognisi ke dalam tiga aktivitas metakognisi

yang dilakukan pada pemecahan masalah, terdiri dari:
merencanakan (planning), memantau (monitoring), dan refleksi

(reflection)””. Schraw dan Dennison membagi metakognisi

menjadi dua komponen, yaitu: pengetahuan dan ketrampilan

metakognisi. Pengetahan metakognisi didefinisikan sebagai
pengetahuan dan pemahaman pada proses berpikir.

3! Mustamin Anggo,”Metakognisi dan Usaha Mengatasi Kesulitan dalam Memecahkan
Masalah Matematika Kontekstual”, AKSIOMA, 1:1 (Maret, 2012), 22.
* Ibid, hal 23.
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Ketrampilan metakognisi didefinisikan sebagai pengendalian
pada proses Dberpikir. Tiga komponen pengetahuan
metakognisi: deklarasi, procedural, dan kondisional. Tiga
komponen ketrampilan metakognisi: perencanaan, pemantauan
atau monitoring, dan evaluasi dalam menyelesaikan masalah®.

3. Indikator-indikator Metakognisi
NCTM mengidentifikasi indikator metakognisi dalam
pembelajaran dan membaginya menjadi tiga kelompok

sebagai berikut:
a. Mengembangkan rencana aksi, meliputi pertanyaan-
pertanyaan:

1) Pengetahuan awal apakah yang akan menolongku
mengerjakan tugas-tugas ini?

2) Dengan cara apakah saya akan mengarahkan
pikiranku?

3) Pertama kali saya harus melakukan apa?

4) Mengapa saya membaca konsep ini?

5) Berapa lama saya menyelesaikan tugas ini?

b. Memantau rencana aksi, meliputi pertanyaan-

pertanyaan:

1) Bagaimana saya melaksanakan aksi ?

2) Apakah saya berada pada jalur yang benar ?

3) Bagaimana seharusnya saya melakukan?

4) Informasi apakah yang penting untuk diingat?

5) Haruskah saya melakukan dengan cara berbeda?

6) Haruskah saya menyesuaikan langkah-langkah aksi
dengan tingkat kesukaran?

7) Jika tidak memahami, apakah yang perlu dilakukan?

c. Mengevaluasi rencana aksi, meliputi pertanyaan-

pertanyaan:

1) Seberapa baik saya telah melakukan aksi?

2) Apakah cara berpikirku menghasilkan lebih banyak
atau kurang sesuai dengan harapanku?

3) Apakah saya melakukan hal yang berbeda?

33 P.S Mariati,”Pengembangan Model Pembelajaran Fisika Berbasis Problem Solving
untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognisi dan Pemahaman Konsep Mahasiswa”,
Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, (Juli, 2012),153.
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4) Bagaimana saya menerapkan cara berpikir ini

terhadap masalah yang lain?

5) Apakah saya perlu kembali mengerjakan tugas ini

untuk mengisi kekurangan pemahamanku?>*

Secara umum kemampuan metakognisi dapat diajarkan
kepada siswa, seperti kemampuan-kemampuan untuk menilai
pemahaman mereka sendiri, menghitung berapa waktu yang
mereka butuhkan untuk mempelajari sesuatu, memilih
rencana yang efektif untuk belajar atau menyelesaikan
masalah, bagaimana cara memahami ketika ia tidak
memahami sesuatu, dan bagaimana cara memperbaiki dan
mengenali diri sendiri, kemampuan untuk memprediksi apa
yang cenderung akan terjadi, atau menyatakan mana yang
dapat diterima oleh akal dan mana yang tidak. Akibatnya
siswa dapat menentukan strategi-strategi untuk menilai
pemahaman mereka sendiri, menghitung berapa waktu yang
ia perlukan untuk mempelajari sesuatu, dan memilih rencana
yang efektif untuk belajar dan menyelesaikan masalah.

David  Jonessen  menunjukkan  strategi  untuk
mengarahkan aktivitas kognisi dan aktivitas metakognisi
selama siswa melakukan proses pemecahan masalah, yaitu
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang terfokus
pada proses pemecahan masalah termasuk mengidentifikasi
masalah, mencari pemecahan, dan memeriksa kembali hasil
pemecahan’. Contoh pertanyaan untuk aktivitas metakognisi
dalam menyelesaikan masalah ditampilkan dalam tabel di
bawah ini’®

34 Rahayu Tri Wahyuni, Skripsi : “Aktifitas Metakognitif dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika yang Dominan Kecerdasan Logis Matematis dan Verbal-Lingistik”,
(Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017),20.

3> Jonassen David, “supporting Problem Solving in PBL”, Interdisciplinary Journal of
Problem-Based Learning, 5: 2, (september, 2011), 105.

3% Chairani Z, Disertasi: “Profil Metakognisi Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah
Aljabar Berdasarkan Kemampuan Matematika”, (Surabaya, UNESA, 2015) , 62.
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Tabel 2.2

Contoh Pertanyaan Aktivitas Metakognisi

Contoh pertanyaan

Pertanyaan Memantau Evaluasi

e Apa yang kamu Apakah e Apasaja yang
lakukan ketika kamu sudah dikerjakan?
diberikan menggunak e  Apa saja yang
masalah seperti an strategi tidak bisa kamu
itu? yang kerjakan?

e Apa yang kamu direncanaka le  Apa yang akan
lakukan untuk n? dikerjakan pada
melakukan Apakah waktu yang akan
perencanaan? kamu datang?

e Sejauh mana memerluka o Apakah kamu
kamu tahu nrencana mendapatkan
masalah itu? baru? kesulitan untuk

e Informasi apa Apakah mencapai tujuan
yang diperoleh? kamu kamu ketika

e Bagaimana memerluka mengerjakan soal
informasi itu n strategi v
dapa‘[ baru?
membantu? Apakah

e Aparencana kamu
kamu ? mengubah

e Apa yang akan tujuan?
dilakukan Apa tujuan
selanjutnya? kamu

sekarang?
Apakah
kamu
dalam alur
penyelesaia
n yang

benar ?
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Pada penelitian ini kemampuan metakognisi yang
menjadi perhatian adalah yang terlaksana pada
kegiatan pemecahan masalah. Dengan demikian,
kemampuan metakognisi yang diperhatikan meliputi
pengetahuan metakognisi yang meliputi pengetahuan
deklaratif, prosedural, kondisional dan ketrampilan
metakognisi yang terdiri dari merencanakan,
memonitoring serta evaluasi.

D. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan bagi

kehidupan peserta didik, agar mereka mampu menyaring
informasi, memilih layak atau tidaknya suatu informasi,
mempertanyakan kebenaran, dan segala hal yang dapat berguna
untuk peserta didik. Apalagi pada pembelajaran matematika
yang dominan mengandalkan kemampuan daya pikir, perlu
membina kemampuan berpikir siswa (khususnya berpikir
kritis) agar mampu mengatasi permasalahan pembelajaran
matematika tersebut yang materinya cenderung bersifat
abstrak®’. Berpikir kritis menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia  adalah  menggunakan  akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu secara tajam
dalam penganalisaannya.
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang meliputi:

Menganalisis dan mengevaluasi argumen dan bukti

Menyusun klarifikasi

Membuat pertimbangan yang bernilai,

Menyusun penjelasan berdasarkan data yang relevan dan

yang tidak relevan

e. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi’®.

e op

Terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para
ahli berkenaan tentang berpikir kritis, diantaranya:

*7 Ali syahbana, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Melalui
Pendekatan Contextual Teaching and Learning”, Jurnal Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, 2: 1(April, 2012), 46.

38 Utari Sumarmo dkk, Op.Cit., hlm. 19
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Krulik dan Rudnick mengemukakan bahwa yang termasuk
berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir yang
menguji, mempertanyakan, menghubungkan,
mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu situasi
ataupun suatu masalah. Sebagai contoh, ketika seseorang
sedang membaca suatu naskah matematika ataupun
mendengarkan suatu ungkapan atau penjelasan tentang
matematika seyogianya ia akan berusaha memahami dan
coba menemukan atau mendeteksi adanya hal-hal yang
istimewa dan yang perlu ataupun yang penting’’.

Elder dan Paul mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu
alat yang secara eksplisit mencoba untuk menggunakan
standart evaluasi yang tersedia untuk menentukkan nilai-
nilai yang tepat manfaat atau keuntungan dari sesuatu hal
yang akan dikerjakan®.

Glaser menyatakan berpikir kritis yaitu suatu sikap mau
berpikir secara mendalam tentang suatu masalah dan
menggunakan metode pemeriksaan dan penalaran yang
logis™'.

Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir
reflektif yang beralasan dan difokuskan pada penetapan
apa yang dipercayai atau yang dilakukan. Glaser
menyatakan bahwa berpikir kritis matematik memuat
kemampuan dan disposisi yang dikombinasikan dengan
pengetahuan, kemampuan penalaran matematik, dan
strategi kognitif yang sebelumnya, untuk
menggeneralisasikan, membuktikan, mengakses situasi
matematik secara reflektif*.

Menurut Facione ada beberapa keahlian yang dapat
dikategorikan sebagai bagian dari keterampilan berpikir
kritis. Keahlian tersebut ialah keahlian dalam interpretasi,
analisis, inferensi, evaluasi, menjelaskan, dan penilaian diri
sendiri. Apabila siswa telah menguasai salah satu di antara

3% Fachrurazi, Op.Cit.,,hal. 80.
%0 Prihatiningsih dkk, “Kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada materi klasifikasi
makhluk hidup”, Jurnal Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 1 (2016),

1053.
! Ibid.

2 Utari Sumarmo dkk, Op.Cit.,hal. 17.
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keahlian tersebut maka 1ia telah mengarah pada

kemampuan berpikir kritis meskipun masih belum

memenuhi semua keahlian yang telah disebutkan®.

f. Ennis menyebutkan indikator berpikir kritis sebagai
berikut: 1) Memberikan penjelasan sederhana, meliputi:
fokus pada pertanyaan, menganalisis argument,
mengklarifikasi pertanyaan dan jawaban; 2) Dasar
mengambil keputusan, meliputi: menilai kredibilitas suatu
sumber informasi, melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi; 3) Menyimpulkan (inferensi),
meliputi: membuat deduksi dan menilai deduksi, membuat
dan memutuskan suatu keputusan; 4) Memberikan
penjelasan lebih lanjut (Advanced Clarification), meliputi:
mendefinisikan istilah dan menilai definisi,
mengidentifikasi asumsi;

g. Strategi dan taktik, meliputi: memutuskan tindakan,
berinteraksi dengan orang lain*".

Sehingga pada penelitian ini, peneliti mendefinisikan
kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan untuk
menolak informasi bila tidak benar, menolak informasi bila
tidak relavan, mampu mendeteksi kekeliruan serta
memperbaikinya, mampu mengambil keputusan dan yang
terakhir mampu mencari kesimpulan baru.

2. Indikator Berpikir Kritis
Menurut Carole Wade yang dikutip oleh Hendra Surya
terdapat delapan indikator berpikir kritis, yaitu*’:
Kegiatan merumuskan pertanyaan.
Membatasi permasalahan.
Menguji data-data.
Menganalisis berbagai pendapat dan bias.
Menghindari pertimbangan yang sangat emosional.
Menghindari penyederhanaan berlebihan.

mo a0 o

* Nurul Hidayati, “Hasil Belajar dan Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa Madrasah
Tsanawiyah dalam Pembelajaran [PA Melalui Kerja Ilmiah”, Proceeding Biology
Education Conference, 13: 1 (2016), 119.

* Hendrik Saputra dkk, Op.Cit., hal. 944.

* Hendra Suryo, Strategi Jitu Mencapai Kesuksesan Belajar, Jakarta: Elek Media
Komputindo, 2011, h.129.
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g.
h.

Mempertimbangkan berbagai interpretasi.
Mentoleransi ambiguitas.
Menurut Ennis terdapat 12 indikator kemampuan berpikir

kritis yang dirangkum dalam 5 tahapan yaitu sebagai berikut.

a.

Klarifikasi dasar (basic clarification)
Tahapan ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu :
1) merumuskan pertanyaan,
2) menganalisis argumen, dan
3) menanyakan dan menjawab pertanyaan.
Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for
the decision)
Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu
1) menilai kredibilitas sumber informasi dan
2) melakukan observasi dan menilai laporan hasil
observasi.
Menyimpulkan (inference)
Tahapan ini terdiri atas tiga indikator yaitu
1) membuat deduksi dan menilai deduksi,
2) membuat induksi dan menilai induksi, dan
3) mengevaluasi.
Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification)
Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu
1) mendefinisikan dan menilai definisi dan
2) mengidentifikasi asumsi.
Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration)
Tahapan ini terbagi menjadi dua indikator yaitu
1) Menduga
2) memadukan
Tabel 2.3
12 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No

Indikator Sub Indikator

Merumuskan pertanyaan a. Mengidentifikasi atau

merumuskan masalah
b. Mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria
untuk
mempertimbangkan
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jawaban
Menjaga kondisi
berpikir

Menganalisis argument

Mengidentifikasi
kesimpulan
Mengidentifikasi
kalimat-kalimat
pertanyaan
Mengidentifikasi
kalimat-kalimat bukan
pertanyaan
Mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan
Melihat struktur dari
suatu argumen
Membuat ringkasan

Menanyakan dan
menjawab pertanyaan

Menanyakan
pertanyaan

Menjawab pernyataan
Menentukan fakta yang
ada

Menilai kredibilitas
sumber informasi

Mempertimbangkan
keahlian
Mempertimbangkan
kemenarikan konflik
Mempertimbangkan
kesesuaian sumber
Mempertimbangkan
penggunaan prosedur
yang tepat
Mempertimbangkan
resiko untuk reputasi
Kemampuan
memberikan alas an

Melakukan observasi dan
menilai laporan hasil
observasi

Melibatkan sedikit
dugaan
Menggunakan waktu
yang singkat antara




observasi dan laporan
Melaporkan hasil
observasi

Merekam hasil observasi
Menggunakan bukti-
bukti yang benar
Menggunakan akses
yang baik

Menggunakan teknologi
Mempertanggungjawabk
an hasil observasi

Membuat deduksi dan
menilai deduksi

Siklus logika Euler
Mengkondisikan logika
Menyatakan tafsiran

Membuat induksi dan
menilai induksi

Mengemukakan hal
yang umum
Mengemukakan
kesimpulan dan
hipotesis
Mengemukakan
hipotesis

Merancang eksperimen
Menarik kesimpulan
sesuai fakta

Menarik kesimpulan
dari hasil menyelidiki

Mengevaluasi

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
berdasarkan latar
belakang fakta-fakta
Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
berdasarkan akibat
Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
berdasarkan penerapan
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fakta

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Mendefinisikan dan
menilai definisi

Membuat bentuk definisi
Strategi membuat
definisi

Bertindak dengan
memberikan penjelasan
lanjut

Mengidentifikasi dan
menangani
ketidakbenaran yang
disengaja

Membuat isi definisi

10.

Mengidentifikasi asumsi

Penjelasan bukan
pertanyaan
Mengkonstruksi
argument

11.

Menduga

Mempertimbangkan
alasan dan asumsi lain

12.

Memadukan

Memadukan
kecenderungan dan
kemampuan dalam
membuat keputusan

Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berpikir
kritis di atas, peneliti menggunakan indikator berpikir
kritis yang dikembangkan oleh Ennis yang dirangkum
menjadi tahapan yaitu sebagai berikut :

a. Mampu untuk menolak informasi bila tidak benar.

Dalam hal ini apabila siswa dihadapkan oleh suatu

permasalahan

matematika, siswa mampu

menyeleksi mana jawaban/informasi yang benar
dari suatu permasalahn tersebut.

b. Mampu menolak informasi bila tidak relevan.

c. Mampu mendeteksi kekeliruan dan memperbaiki
kekeliruan konsep dan operasi.



32

d. Mampu mengambil keputusan atau kesimpulan
setelah  seluruh  fakta  dikumpulkan  dan
dipertimbangkan.

e. Mampu mencari kesimpulan baru.

E. Pemecahan Masalah Matematika

1.

Pengertian Pemecahan Masalah

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran
yang memanfaatkan masalah untuk meningkatkan proses
berpikir siswa. Pemecahan masalah (problem solving) adalah
upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban
berdasarkan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dalam
rangka memenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah*. Terdapat
beberapa urutan kognitif sebagai strategi dalam pemecahan
masalah. Menurut Soedjadi strategi pemecahan masalah
diartikan sebagai siasat yang direncanakan oleh peserta didik
berkenaan dengan segala kegiatan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika. Gagne & Briggs yang menyatakan
pemecahan masalah merupakan kegiatan kognitif yang
melibatkan proses dan strategi’’. Menurut Hayes, ada urutan
kognitif dalam pemecahan masalah, yaitu mengidentifikasi
masalah, mempresentasikan ~ masalah, = merencanakan
penyelesaian, menjalankan rencana, mengevaluasi rencana, dan
mengevaluasi penyelesaian®.

Sedangkan menurut Polya, solusi pemecahan masalah
memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah
sesuai rencana, dan melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah yang telah dikerjakan.

46 Fajar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi”,
(Malang:UNM).hlm.151.

7 Akhsanul In’am, “The Implementation of the Polya Method in Solving Euclidean
Geometry Problems”, International Education Studies, 7:7, (2014), 149.

* Rochmad, “Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Memecahkan Masalah
Matematika”,Makalah Seminar Nasional, (Maret, 2014), 7.
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2. Indikator Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah dapat dicapai dengan

memperhatikan indikator-indikatornya sebagai berikut:

a. Kemampuan menunjukkan kemampuan pemahaman
masalah.

b. Kemampuan mengorganisasi data dan memilih informasi
yang relevan dalam pemecahan masalah.

c. Kemampuan menyajikan masalah secara matematis dalam
berbagai bentuk.

d. Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan
masalah secara tepat.

e. Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan
masalah.

f.  Kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika
dari suatu masalah.

g.  Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin®.

F. Teori dan hasil penelitian tentang hubungan antara
kemampuan  koneksi, kemampuan representasi, dan
kemampuan kompetensi dengan kemampuan berpikir Kkritis
dalam menyelesaikan masalah matematika.

Terdapat beberapa teori dan penelitian yang terkait dengan
kemampuan koneksi, kemampuan representasi, kemampuan
metakognisi dalam kaitannya dengan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika.

1. Teori dan hasil penelitian tentang hubungan kemampuan

koneksi dengan kemampuan berpikir kritis

Standart kurikulum dan evaluasi untuk matematika sekolah
telah mengidentifkasi bahwa koneksi merupakan proses yang
penting dalam pembelajaran matematika dan menyelesaikan
masalah matematika®’. Kemampuan aplikasi (soal cerita
matematika) merupakan bagian dari domain kognitif yang lebih
rendah daripada kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi.

Ketiga kemampuan tersebut digolongkan oleh Bloom dalam

kemampuan berpikir kritis>'.

* Erman Suherman dkk, “Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer”, (Bandung:
JICA),hlm.84.

> Yani Ramdani, Op.Cit., hal. 48.

3! Fachrurazi, Op.Cit., hal. 75.
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Berpikir kritis dalam matematika memiliki alur tertentu
yang khas matematik dan memiliki aspek fundamental,
mengenal penalaran dan pembuktian, karena kecenderungan
objek yang dipikirkan bersifat abstrak, antar objek memiliki
hubungan dan keterkaitan, membutuhkan analisis mendalam,
dan memerlukan pembuktian yang sahih dan konsisten.
Menurut Glazer yang dimaksud dengan berpikir kritis dalam
matematika adalah kemampuan dan disposisi untuk melibatkan
pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, dan strategi
kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan, atau
mengevaluasi situasi matematis yang kurang dikenal dalam
cara yang reflektif>”.

Terdapat teori yang menyatakan keterkaitan antara
kemampuan koneksi dan kemampan berpikir kritis bahwa
penelitian  pendidikan telah mengidentifikasi beberapa
ketrampilan yang berhubungan dengan kemampuan berpikir
kritis yaitu menemukan analogi dan hubungan lainnya antar
informasi, menentukan relevansi dan validitas informasi yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah, menentukan
dan mengevaluasi solusi atau cara-cara alternative
penyelesaian’.

Teori lain menyatakan bahwa menemukan analogi,
hubungan antar informasi dan menentkan relevansi (koneksi)
merupakan salah satu ketrampilan yang berhubungan dengan
berpikir kritis.

Teori dan hasil penelitian tentang hubungan kemampuan
koneksi dan kemampuan representasi dengan kemampuan
berpikir kritis.

Menurut Jones di dalam penelitian Hudiono menyatakan
bahwa ada beberapa alasan perlunya representasi yaitu
memberi kelancaran siswa dalam membangun suatu konsep
dan berfikir matematis serta untuk memiliki kemampuan dan
pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel yang dibangun
oleh guru melalui representasi matematisnya*.

32 Hendrik Saputra, Op.Cit., hal. 32
>> Hadi Susanto,”Kemampuan Berpikir Kritis”, diakses dari
https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2013/05/02/kemampuan-berpikir-kritis/ , pada

tanggal 2 November 2017

>* Hudiono, Op.Cit., hal. 70.



35

Jika dihubungan dengan proses belajar mengajar, aktifitas
bertanya memegang peranan penting dalam  proses
pembelajaran matematika. Pertanyaan yang baik dapat
menstimulasi siswa mengembangkan kemampuan berpikirnya,
termasuk kemampuan mengkoneksikan konsep dan topik ke
konsep dan topik lain. Ada beberapa peranan pertanyaan, antara
lain: jantung strategi belajar yang efektif terletak pada
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Dari sekian banyak
metode pengajaran, yang paling banyak dipakai adalah
bertanya. Menurut Jendriadi bertanya adalah salah satu teknik
yang paling tua dan paling baik, mengajar itu adalah bertanya,
pertanyaan adalah hal utama dalam strategi pengajaan,
merupakan kunci permainan bahasa dalam pengajaran. Oleh
karena itu, dapat dipahami bahwa betapa pentingnya bertanya,
baik bagi guru maupun bagi siswa dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mengungkap keingintahuan. Menurut Blosser
salah satu strategi agar siswa berkomunikasi dan terlibat secara
aktif dalam pembelajaran adalah dengan pertanyaan®.

Representasi  matematis merefleksikan =~ pemahaman
matematis dan merupakan bagian dari daya matematis. Siswa-
siswa mempelajari matematika seakan-akan mereka berbicara
dan menulis tentang apa yang mereka sedang kerjakan. Mereka
dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika, ketika
mereka diminta untuk memikirkan ide-ide mereka, atau
berbicara dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide,
strategi dan solusi. Menulis mengenai matematika mendorong
siswa untuk merefleksikan  pekerjaan  mereka dan
mengklarifikasi ide-ide untuk mereka sendiri. Apabila siswa
memiliki kemampuan-kemampuan yang dipaparkan di atas
maka akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang ada
pada diri siswa.

Pentingnya mengajarkan dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis harus dipandang sebagai sesuatu
yang urgen dan tidak bisa disepelekan lagi. Penguasaan
kemampuan berpikir kritis tidak cukup dijadikan sebagai tujuan
pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses fundamental
yang memungkinkan siswa untuk mengatasi ketidaktentuan

5> Mandur, Kanisus, , Op.Cit., hal. 62.
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masa mendatang. Sehingga dapat kita lihat kemampuan
koneksi dan kemampuan representasi mempunyai keterkaitan
dengan kemampuan berpikir kritis. Siswa yang memiliki
kemampuan representasi akan memiliki kemampuan untuk
membangun konsep dan ide-ide matematikanya atau
kemampuan koneksinya dalam menyelesaikan suatu soal
metematika yang nantinya akan berpengaruh pada kemampuan
bepikir kritisnya™.

3. Teori dan hasil penelitian tentang kemampuan koneksi dan
kemampuan metakognisi dengan kemampuan berpikir kritis.

Pemahaman siswa tentang suatu permasalahan matematika
erat kaitannya dengan kemampuan Kkoneksi matematis
(mathematical connection). Hal ini dikarenakan dalam
pemahaman siswa dituntut untuk bisa memahami lebih dari
satu konsep dan merelasikannya. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa dengan meningkatnya kemampuan siswa
untuk menghubungkan antar konsep dan ide-ide matematika
maka kemampuan pemahaman siswa tersebut akan ikut
bertambah.

Oleh karena itu agar siswa lebih berhasil dalam belajar
matematika, maka siswa harus lebih banyak diberi kesempatan
untuk melihat keterkaitan-keterkaitan itu, karena sasaran utama
dari penekanan koneksi matematik di kelas adalah siswa bukan
guru. Hal i dikarenakan siswa yang berperan utama dalam
pembuatan  koneksi, karena pembelajaran matematika
mengikuti metode spiral dan hirarkis, maka di saat
memperkenalkan suatu konsep B atau bahan yang baru perlu
diperhatikan konsep A atau bahan yang telah dipelajari siswa
sebelumnya.

Menurut Cardelle pembelajaran dengan pendekatan
metakognisi mengarahkan perhatian siswa pada apa yang
relevan dan membimbing mereka untuk memilih strategi yang
tepat untuk menyelesaikan soal-soal melalui bimbingan
scaffolding terkait dengan kemampuan koneksi matematis
siswa untuk mengembangkan Zone of Proximal Development
(ZPD) yang ada padanya, yang diperkirakan sesuai dengan
kebutuhan siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir

36 Prihatiningsih, , Op.Cit., hal. 43.
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kritis matematis mereka untuk menyelesaikan masalah
matematis’’.

Terkait dengan pentingnya koneksi matematis, Kleiman
memandang bahwa matematika merupakan pusat dari prilaku
manusia. Oleh karena itu kemampuan koneksi matematis
dengan peristiwa kehidupan memegang peranan yang sangat
penting. Menurut Kleiman, matematika diperlukan dalam (1)
mencari pemahaman tentang sesuatu, (2) melakukan eksplorasi,
(3) kehidupan bermasyarakat,(4) merancang bangunan, (5)
membuat  dugaan  kejadian masa  mendatang, (6)
mengembanghkan permainan, (7) berpikir, berkreasi, dan
berkomunikasi, dan (8) mengembangkan matematika itu
sendiri™.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Amin Fauzi bahwa “kemampuan koneksi berpengaruh terhadap
kemampuan metakognisi*>’ yang artinya jika siswa memiliki
kemampuan koneksi yang bagus maka siswa akan bisa memilih
strategi yang tepat dalam menyelesaitkan masalah
(metakognisi). Pemilihan strategi yang tepat dan efektif akan
berpengaruh pada keberhasilan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika. Dan jika sudah
mempunyai kedua kemampuan tersebut maka akan mampu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

4. Teori dan hasil penelitian tentang kemampuan representasi
dengan kemampuan berpikir kritis.

Mengembangkan kemampuan representasi matematis perlu
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran matematika.
Kemampuan representasi matematis perlu menjadi fokus
perhatian dalam pembelajaran matematika, sebab melalui
komunikasi, siswa dapat mengorganisasi dan mengonsolidasi
berpikir matematikanya dan siswa dapat mengeksplorasi ide-
ide matematika. Oleh karena itu, siswa perlu dibiasakan dalam
pembelajaran untuk memberikan argumen terhadap setiap
jawabannya serta memberikan tanggapan atas jawaban yang

°" Malahayati, Eva Nurul, , Op.Cit., hal. 56.
¥ In’am, Akhsanul, , Op.Cit., hal. 40.
** Muhammad Amin Fauzui, “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Dan

Kemandirian Belajar Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Metakognitif Di Sekolah
Menengah Pertama”,Jurnal FMIPA Universitas Negeri Medan (Unimed), ( 2011).
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diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang dipelajari
menjadi bermakna baginya. Hal ini berarti guru harus berusaha
untuk mendorong siswanya agar mampu berkomunikasi. Dari
mengembangkan kemampuan representasi ini, kemampuan
berpikir kritis dalam diri siswa akan berkembang®.

Terdapat teori yang menyatakan keterkaitan kemampuan
representasi dan kemampuan berpikir kritis oleh Nurul Yusri
dalam thesis nya menyatakan bahwa keterkaitan scientific
learning skill siswa dengan berpikir kritis adalah scientific
learning skill yang terdiri dari mengamati, mengklarifikasi dan
mengkomunikasikan secara bersama-sama mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 68% dan sisanya 32%
dipengaruhi oleh faktor lain dan juga mengkomunikasikan
berkontribusi 12,6% terhadap kemampuan berpikir kritis yaitu
ketrampilan menyimpulkan 27% dan memberikan penjelasan
lanjut 15,9%°".

Teori diatas dapat menjelaskan bahwa kemampuan
representasi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis.
Peserta didik yang mempunyai kemampuan representasi yang
tinggi maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya
dalam menyelesaikan masalah matematika.

5. Teort dan hasil penelitian tentang kemampuan representasi dan
kemampuan metakognisi dengan kemampuan berpikir kritis.

Krulik dan Rudnick mengemukakan bahwa yang termasuk
berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir yang menguyji,
mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi semua aspek
yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu masalah.
Metakognisi memfasilitasi dan membekali siswa untuk
membangun pengetahuannya secara aktif. Dengan pengetahuan
yang yang aktif tersebut akan membuat siswa menjadi kritis
dalam menyampaikan ide-ide matematisnya®.

Dengan penekanan pada kemampuan metakognisi,
beberapa penelitian menyimpulkan bahwa: proses-proses
metakognitif mempengaruhi perilaku matematis siswa; siswa
menghabiskan lebih sedikit waktu dalam aktivitas-aktivitas

% Harahap, Tua Halomoan, Op.Cit., hal. 14
%' Nurul Yusri, Op.Cit., hal. 114.
62 Saputra, Hendrik, Op.Cit., hal. 33
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orientasi tetapi lebih banyak waktu dalam organisasi, eksekusi
dan verifikasi; siswa yang belajar dengan metacognitive
training lebih fleksibel dalam menggunakan kosa kata,
kelancaran kata, strategi penjelasan dan ekspresi metakognitif
dari pada tanpa MT.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Nizar dalam
jurnalnya juga menyatakan bahwa jika siswa memiliki
kemampuan membuat representasi-representasi, secara khusus
siswa telah memiliki alat-alat dalam meningkatkan kemampuan
matematisnya. Hal ini dikarenakan representasi-representasi
tersebut dapat membantu siswa untuk mengorganisasikan
pikirannya, memudahkan pemahamannya, serta memfokuskan
pada hal-hal yang esensial dari masalah matematika yang
dihadapinya®. Dan artinya reprentasi itu membantu siswa
dalam mengatur pikirannya untuk memilih strategi yang tepat
dan efisien dalam menyelesaikan masalah matematika
(metakognisi). Sehingga dengan dua kemampuan itu akan
mendorong kemampuan berpikir kritisnya.

6. Teori dan hasil penelitian tentang kemampuan metakognisi
dengan kemampuan berpikir kritis

Kemampuan metakognisi adalah kemampuan seseorang
dalam mengontrol proses belajarnya, mulai dari tahap
perencanaan, memilih strategi yang tepat sesuai masalah yang
dihadapi, kemudian memonitor kemajuan dalam belajar dan
secara bersamaan mengoreksi jika ada kesalahan yang terjadi
selama memahami konsep, menganalisis keefektifan dari
strategi yang dipilih dan bagian akhir sebagai bentuk upaya
refleksi, biasanya seseorang yang memiliki kemampuan
metakognisi yang baik selalu mengubah kebiasaan belajar dan
juga strateginya jika diperlukan, karena mungkin hal itu tidak
cocok lagi dengan keadaan tuntutan lingkungan dalam
mengembangkan kemampuan SDM-nya®'.

Hal ini terkait dengan keterampilan metakognisi siswa,
siswa yang memiliki keterampilan metakognisi akan bisa
mengatur dan mengontrol kegiatan belajarnya sendiri. Kegiatan

6> Ahmad Nizar,” Representasi Matematis” Jurnal Pendidikan Tadris Matematika IAIN
Padangsidimpuan, 4: 1, (Januari, 2014), 114.
6 Sholihah, Ummu, Op.Cit., hal. 51
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mengontrol dir1 sendiri bisa memunculkan suatu pertanyaan
yang harus dijawab oleh siswa sendiri serta evaluasi terhadap
diri siswa sendiri. Proses pencarian jawaban dari pertanyaan
yang muncul dan evaluasi diri akan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, yang selanjutnya akan memengaruhi hasil
belajar siswa®.

Penelitian yang dilakukan oleh Choirul Nisa menemukan
hubungan antara kemampuan metakognisi dan kemampuan
berpikir kritis yakni kemampuan berpikir kritis mahasiswa
yang mengikuti pembelajaran dengan dengan pendekatan
metakognisi lebih baik dari pada konvensional dan
pembelajaran dengan pendekatan metakognisi efektif untuk
meningkatkan ~kemampuan  berpikir  kritis mahasiswa®.
Penelitian yang dilakukan oleh Eva Nurul Malahayati dkk
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berhubungan
dengan kemampuan metakognisi bahwa ketrampilan kognisi
yang tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang
tinggi (Proses pencarian jawaban dan evaluasi memunculkan
kemampuan berpikir kritis)*’. Dan juga penelitian yang
dilakukan oleh Sufina Nurhasanah bahwa sesorang siwa
mempunyai kemampuan berpikir kritis yang baik jika ia
mampu  menganalisis, mengevaluasi, membuat atau
menghasilkan hal baru yang dapat digunakan untuk
memecahkan masalah®.

Teori-teori di atas menunjukkan bahwa kemampuan
metakognisi juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis. Kemampuan metakognisi yang tinggi akan
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. Sehingga jika
guru ingin meningkatkan kemampuan metakognisi peserta
didik maka bisa meningkatkan kemampuan metakognisi yang
ada pada diri peserta didik.

% Fachrurazi, Op.Cit., hal. 66.

% Choirul Annisa , “Penerapan Strategi Metakognitif pada Mata Kuliah Kajian
Matematika SD untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD” ,
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika (JP2M), 1: 1, (September,2015).

%7 Eva Nurul Malahayati , dkk,Op.Cit., hal.178-185.

% Nurhasanah Sufina , Op.Cit., hal.126.



41

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesis statistik 1

Hy :pyx, =0 : Kemampuan koneksi tidak berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Hi : pyx, # 0 : Kemampuan koneksi berpengaruh langsung
secara positif signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika.

2. Hipotesis statistik 2

Hy : pyx,x, =0 : Kemampuan koneksi berpengaruh secara
langsung terhadap kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah matematika
tanpa melalui kemampuan representasi.

Hy i pyx,x, # 0 : Kemampuan koneksi berpengaruh secara
tidak langsung terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika melalui kemampuan representasi.

3. Hipotesis statistik 3

Hy : Pyxsx, =0 @ Kemampuan koneksi berpengaruh secara
langsung terhadap kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah matematika
tanpa melalui kemampuan metakognisi.

Hy : Pyx,x, # 0 : Kemampuan koneksi berpengaruh secara
tidak langsung terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika melalui kemampuan metakognisi.

4. Hipotesis statistik 4
Hy : pyx, =0 : Kemampuan representasi tidak berpengaruh

langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Hy i pyx, #0 : Kemampuan representasi berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam

menyelesaikan masalah matematika.
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Hipotesis statistik 5

Hy : pyx,x, =0 : Kemampuan representasi berpengaruh
secara langsung terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika  tanpa  melalui  kemampuan
metakognisi.

Hi :pyx,x, # 0 : Kemampuan representasi berpengaruh
secara tidak langsung terhadap kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika melalui kemampuan metakognisi.

Hipotesis statistik 6
Hy : pyx, =0 : Kemampuan metakognisi tidak berpengaruh

langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Hy :pyx, # 0 : Kemampuan metakognisis berpengaruh
langsung secara positif signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam

menyelesaikan masalah matematika.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian ex-post
facto karena penelitian ini berhubungan dengan variabel yang telah
terjadi dan mereka tidak perlu memberikan perlakuan terhadap
variabel yang diteliti. Sedangkan peneliti ini menggunakan
pendekatan kuantitafif karena peneliti ingin mengetahui hubungan
kontribusi kemampuan koneksi, kemampuan representasi dan
kemampuan metakognisi terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika. Untuk keperluan analisis data
peneliti ini menggunakan analisis jalur.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Uji coba instrumen dan penelitian dilaksanakan di MTs Negeri
1 Surabaya. Uji coba instrumen dan penelitian masing-masing
berlangsung selama 2 hari. Uji coba instrumen dilaksanakan pada
tanggal 7 Mei untuk angket metakognisi, tes kemampuan koneksi
dan representasi. Pertama siswa mengisi angket (15 menit)
kemudian mengerjakan tes tulis selama 60 menit. 8 Mei 2018 untuk
tes kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
matematika selama 75 menit. Sedangkan penelitian dilaksanakan
pada tanggal 14 dan 15 Mei 2018. Pada hari pertama siswa mengisi
angket dan mengerjakan tes kemampuan koneksi dan representasi
selama 75 menit. Di hari kedua siswa mengerjakan tes kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika selama 75
menit.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas
VIII MTs Negeri 1 Surabaya sebanyak 8 kelas.
2. Sampel Penelitian
Penelitian ini mengambil sampel dengan cara simple
random sampling (sampel acak). Peneliti menggunakan sampel
acak karena sampel dianggap homogen sehingga semua kelas
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dianggap memiliki kemampuan yang sama. Dengan teknik ini
maka terpilihnya anggota sampel benar-benar atas dasar faktor
kesempatan (chance).

Sampel yang terpilih dalam penelitian ini adalah salah satu
kelas VIII yang ada di MTs Negeri 1 Surabaya yaitu kelas
VIII-C. Sedangkan dalam penelitian eksperimen mengambil
salah satu dari semua kelas VIII MTs Negeri 1 Surabaya
terkecuali kelas VIII-C dan yang terpilih adalah kelas VIII-F.

D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi fokus
pengamatan/penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mendapatkan informasi guna menarik suatu kesimpulan berkaitan
dengan fokus penelitian yang dilakukan. Variabel yang akan diteliti
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1
Variabel Penelitian
Nama Variabel Sifat Simbol
Kemampuan Variabel X1
koneksi Independen
(Variabel Eksogen)
Kemampuan Variabel X,
representasi Independen
(Variabel Eksogen)
Kemampuan Variabel X3
metakognisi Independen
(Variabel Eksogen)
Kemampuan Variabel Dependen Y
berpikir kritis (Variabel Endogen)

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data variabel
kemampuan metakognisi siswa. Angket yang digunakan
diadopsi dari Schraw dan Dennison. Angket tersebut berupa
sebuah kalimat pernyataan yang dijawab antara “Ya” atau
“Tidak” sesuai apa yang dirasa oleh subjek penelitian.
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2. Tes

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data variabel
kemampuan koneksi, kemampuan representasi dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Tes yang digunakan berupa tes masalah
matematika yang berbentuk uraian. Dan disesuaikan dengan
indikator masing-masing variabel.

F. Instrumen Penelitian

1. Lembar Angket Kemampuan Metakognisi

Lembar angkat ini merupakan instrumen penelitian untuk
mendapatkan data kemampuan metakognisi siswa. Dalam
penelitian ini, angket metakognisi (kuesioner) diadopsi dari
Schraw dan Dennison dengan menggunakan alat penilaian
metakognisi berupa Metacognitive Awareness Inventory (MAI).
MAI terdiri dari dua skala bagian yang pertama yaitu
pengetahuan kognisi yang digunakan untuk mengukur
kesadaran ketrampilan dan kemampuan kognisi seseorang,
penggunaan tentang strategi dan penggunaan strategi tersebut.
Untuk lebih spesifiknya, mencakup tiga komponen yang umum
yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural dan
pengetahuan kondisional'.

Selanjutnya yang kedua yaitu skala pengaturan atau
ketrampilan kognisi digunakan untuk mengontrol pembelajaran
sendiri. Skala ini memenui tiga komponen bagian yaitu
perencanaan, pemantauan atau monitoring, dan evaluasi dalam
menyelesaitkan masalah. MAI mengukur metakognisi
didasarkan pada pandangan metakognisi yang melibatkan
pengetahuan tentang kemampuan, ketrampilan kognisi
seseorang dan pengetahuan dari strategi kognisi, serta
memutuskan strategi yang tepat ketika diberikan sebuah tugas,
menilai efektivitas strategi yang digunakan, dan mengubah
strategi yang digunakan ketika tidak efektif”.

Angket Metakognisi (kuesioner) yang digunakan untuk
mengukur komponen metakognisi siswa berupa kalimat

" Hanna Pratiwi, Skripsi:”Tingkat Kemampuan Metakognisi Siswa Berdasarkan SCHRAW
dan DENNISON pada Mata Pelajaran Matematika”,(Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2014),24.

* Ibid.
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pernyataan yang dijawab antara “Ya” atau “Tidak™ sesuai apa
yang dirasa oleh subjek penelitian.

. Lembar tes

a. Tes Kemampuan Koneksi

Untuk mengambil data kemampuan koneksi digunakan tes
kemampuan koneksi. Tes kemampuan koneksi ini terdiri atas 2
butir soal yang masing-masing ada 3 pertanyaan yang
berbentuk uraian yang akan dikerjakan siswa secara mandiri.
Tes kemampuan koneksi ini disusun oleh peneliti sendiri untuk
memperoleh data kemampuan koneksi. Penyusunan tes
kemampuan koneksi ini disesuaikan dengan indikator
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.

Sebelum digunakan pada penelitian, tes kemampuan
koneksi perlu diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk menguyji
apakah tes kemampuan koneksi memenui persyaratan valid
berdasarkan teori dan ketentuan yang ada maka tes kemampuan
koneksi divalidasi oleh dua dosen UIN Sunan Ampel Surabaya.

Setelah itu, tes kemampuan koneksi diuji validitas
empiriknya dengan menggunkan rumus Kkorelasi product
moments berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian uji
coba instrumen. Hasil perhitungan validitas tes kemampuan
koneksi ditunjukkan pada 734, yang dibandingkan dengan
Traper = 0,349 dengan taraf signifikansi 5%. dk =n—2 =
32 — 2 =30 dan jumlah sampel 32. Butir tes dikatakan valid
jika Thityng > Traper dan sebaliknya butir tes dinyatakan tidak
valid ketika 7y,;1yng < Ttqper- Dari 2 butir tes, 1 butir tes yang
memiliki 734,y = 1 dinyatakan valid dan layak digunakan.
(Lampiran D)

Setelah menguji validitas, kemudian peneliti menguji
reliabilitas tes kemampuan koneksi dengan menggunakan
teknik cronbach alpha. Hasil perhitungan reliabilitas tes
kemampuan koneksi ditunjukkan pada  Thimg  yang
dibandingkan dengan 7;4.,;= 0,349 dengan taraf signifikan
5%, dk =n—2 =32 —2 =30 dan jumlah sampel 32. Tes
kemampuan koneksi dinyatakan reliabel jika 7409 > Traper-
Setelah menggunakan teknik cronbach alpha diperoleh 1y;4n4

untuk tes kemampuan koneksi sebesar 0,402. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa 0,402 > 0,349 yang berarti instrumen tes
kemampuan koneksi reliabel.

Tes kemampuan koneksi dapat dilihat pada lampiran A,
kisi-kisi tes kemampuan koneksi dan pedoman penskoran dapat
dilihat pada lampiran B, lembar validasi ahli tes kemampuan
koneksi dapat dilihat pada lampiran C dan hasil analisis
validitas dan reliabilitas instrumen tes kemampuan koneksi
dapat dilihat pada lampiran D.

Tes Kemampuan Representasi

Untuk mengambil data kemampuan representasi digunakan
tes kemampuan representasi. Tes kemampuan representasi ini
terdiri atas 2 butir soal yang masing-masing ada 3 pertanyaan
yang berbentuk uraian yang akan dikerjakan siswa secara
mandiri. Tes kemampuan representasi ini disusun oleh peneliti
sendiri untuk memperoleh data kemampuan representasi.
Penyusunan tes kemampuan representasi ini disesuaikan
dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.

Sebelum digunakan pada penelitian, tes kemampuan
representasi perlu diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk
menguji apakah tes kemampuan representasi memenui
persyaratan valid berdasarkan teori dan ketentuan yang ada
maka tes kemampuan koneksi divalidasi oleh dua dosen UIN
Sunan Ampel Surabaya

Setelah itu, tes kemampuan representasi diuji validitas
empiriknya dengan menggunkan rumus korelasi product
moments berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian uji
coba instrumen. Hasil perhitungan validitas tes kemampuan
representasi  ditunjukkan pada 74,y yang dibandingkan
dengan 71y,p.;= 0,349 dengan taraf signifikansi 5%. dk = n —
2 =32 —2 =30 dan jumlah sampel 32. Butir tes dikatakan
valid jika Thiryng > Tiaper dan sebaliknya butir tes dinyatakan
tidak valid ketika 73pyng < Teqper- Dari 2 butir tes, 1 butir tes
dengan Tyjng = 1 dinyatakan valid dan layak digunakan.
(Lampiran D)

Setelah menguji validitas, kemudian peneliti menguji
reliabilitas tes kemampuan representasi dengan menggunakan
teknik cronbach alpha. Hasil perhitungan reliabilitas tes
kemampuan representasi ditunjukkan pada 7hpn, yang
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dibandingkan dengan 1;,5,; = 0,402 dengan taraf signifikan
5%, dk =n —2 =32 —2 =30 dan jumlah sampel 32. Tes
kemampuan representasi dinyatakan reliabel jika 7p;0ng >
Traper- Setelah menggunakan teknik cronbach alpha diperoleh
Thitung untuk tes kemampuan representasi  sebesar
0,402 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,402 > 0,349
yang berarti instrumen tes kemampuan representaasi reliabel.

Tes kemampuan representasi dapat dilihat pada lampiran
A, kisi-kisi tes kemampuan representasi dan pedoman
penskoran dapat dilihat pada lampiran B, lembar validasi ahli
tes kemampuan representasi dapat dilihat pada lampiran C dan
hasil analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes
kemampuan representasi dapat dilihat pada lampiran D.

Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk mengambil data kemampuan berpikir kritis akan
digunakan tes kemampuan berpikir kritis. Tes kemampuan
berpikir kritis ini terdiri atas 10 butir soal yang berbentuk
uraian yang akan dikerjakan siswa secara mandiri. Tes
kemampuan berpikir kritis ini disusun oleh peneliti sendiri
untuk  memperoleh data kemampuan berpikir kritis.
Penyusunan tes kemampuan berpikir kritis ini disesuaikan
dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.

Sebelum digunakan pada penelitian, tes kemampuan
berpikir kritis perlu diuji validitas dan reliabilitasnya. Untuk
menguji apakah tes kemampuan berpikir Kkritis memenui
persyaratan valid berdasarkan teori dan ketentuan yang ada
maka tes kemampuan berpikir kritis divalidasi oleh dua dosen
UIN Sunan Ampel Surabaya.

Setelah itu, tes kemampuan berpikir kritis diuji validitas
empiriknya dengan menggunkan rumus korelasi product
moments berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian uji
coba instrumen. Hasil perhitungan validitas tes kemampuan
berpikir kritis ditunjukkan pada 7;4,n, yang dibandingkan
dengan 1,45, = 0,349 dengan taraf signifikansi 5%. dk = n —
2 =32 —2 =30 dan jumlah sampel 32. Butir tes dikatakan
valid jika 7hi¢yng > Traper dan sebaliknya butir tes dinyatakan

tidak valid ketika 7y;4ng < Ttaper- Dari 10 butir tes, 7 butir tes
dinyatakan valid dan layak digunakan namun peneliti memilih
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5 butir yang mewakili setiap indidator dan memiliki validitas
paling tinggi. (Lampiran D)

Setelah menguji validitas, kemudian peneliti menguji
reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan
teknik crombach alpha. Hasil perhitungan reliabilitas tes
kemampuan berpikir kritis ditunjukkan pada 7344 yang
dibandingkan dengan 71y,,.; = 0,349 dengan taraf signifikan
5%, dk =n —2 =32 —2 =30 dan jumlah sampel 32. Tes
kemampuan berpikir kritis dinyatakan reliabel jika 730,09 >
Tiaper- Setelah menggunakan teknik cronbach alpha diperoleh
Thitung Untuk tes kemampuan berpikir kritis sebesar 0,742

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 0,742 > 0,349 yang
berarti instrumen tes kemampuan berpikir kritis reliabel.

Tes kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada lampiran
A, kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis dan pedoman
penskoran dapat dilihat pada lampiran B, lembar validasi ahli
tes kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada lampiran C
dan hasil analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada lampiran D.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesakhihan suatu instrumen’. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh
person untuk variabel kemampuan koneksi, representasi dan
berpikir kritis.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji validitas
dengan menggunakan korelasi Product Moment adalah sebagai
berikut:

a. Menentukan skor tiap butir dengan simbol x; dimana i
adalah nomor pada butir instrumen.

3 Arikunto Suharsimi , Manajemen Penelitian (Jakarta:Rineka Cipta, 2000),168.



50

b. Menentukan nilai kuadrat dari skor tiap butir dengan
simbol x?.

c. Menentukan jumlah skor yang diperoleh tiap responden
dengan simbol y; dimana i adalah urutan responden.

d. Menentukan nilai kuadrat dari skor yang diperoleh
responden dengan simbol y?.

e. Menentukan masing-masing nilai dari perkalian antara
x;dan y;.

f.  Menentukan total jumlah masing-masing x;, v;, x?, y?
dengan simbol masing-masing Y™, x;, Yt Vi 2o X7,

i1 Vi

g. Menghitung data yang diperoleh menggunkan rumus

korelasi Product Moment sebagai berikut:

L nYic, Xy — Qe X)) (Xit1 Vi)

i
\[ (X x? = (T %) T Ty v = Cika )]
Keterangan :
Ty = Nilai korelasi product moment
n = Banyak subyek/responden
x;= Skor butir soal ke-i
y;= Total skor yang diperoleh responden ke-1
i=1,2,....n
Untuk mengetahui item soal valid dan tidak valid dapat
dilihat nilai rhitung dibandingankan dengan nilai 7;,;,.;dengan
a = 0,05. Jika nilai 709> Ttapermaka item soal dinyatakan
valid. Sebaliknya Jika nilai 73;0ng < Trgper maka item soal
dinyatakan tidak valid.
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah suatu instrumen cukup baik sehingga
mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya®. Instrumen
yang baik harus bersifat reliabel. Instrumen dikatakan reliabel
jika diujikan berkali-kali kepada subjek yang sama, hasilnya
akan hampir sama. Untuk menguji Reliabilitas instrumen
kemampuan koneksi, representatif, metakognisi , dan
kemampuan berpikir kritis menggunakan rumus alpha

* Ibid,halaman178.
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Cronbach. Berikut langkah-langkah menguji reliabilitas

instrumen dengan menggunakan teknik Cronbach alpha :

a. Menentukan skor tiap butir dengan simbol x; dimana i
adalah nomor pada butir instrumen.

b. Menentukan nilai kuadrat dari skor tiap butir dengan
simbol x?.

c. Menentukan jumlah skor yang diperoleh tiap responden
dengan simbol y; dimana i adalah urutan responden.

d. Menentukan nilai kuadrat dari skor yang diperoleh
responden dengan simbol yZ.

e. Menentukan total jumlah masing-masing x;, v;, x?, y?
dengan simbol masing-masing Y™ x;, Yoty Vi 2 X7,

=1 Vi
f.  Menghitung varians skor tiap-tiap butir dengan rumus
n oy O 1 x;)?
b — =1
' N

Keterangan :
Si : varians skor tiap butir instrumen

rx : total jumlah skor pada x;

K x? : total jumlah skor pada x?
N : Banyaknya responden

g.  Menjumlahkan seluruh varians dari tiap butir instrumen
n

Sl+SZ +S3++STL=ZSTL

=]
h.  Menghitung varians total dengan rumus
n (Zl 1 Vi 1)2
= i=1 y i N
L N
Keterangan :
Si : varians skor tiap butir instrumen
Y : total jumlah skor pada y;
nyl : total jumlah skor pada y?
N : Banyaknya responden

1.  Menghitung nilai Reliabilitas dengan rumus Cronbach
alpha sebagai berikut :
_[ k ] | _Zi=1Si
"1 = k—1 [ S, ]
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Keterangan :
711 :Nilai Reliabilitas
k :Banyaknya butir soal
St :Varians total
S : Jumlah varians skor tiap-tiap item
N :Jumlah responden

Untuk mengetahui variabel tersebut reliabel atau tidak
dilihat pada nilai 734,y dengan derajat kebebasan

df =n—2 dan a = 0,05 jika nilai 731,04 > Trqper Maka
variabel tersebet reliabel.

H. Teknik Analisis Data Hasil Penelitian

Teknik Analisis Data yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian adalah analisis jalur. Analisis jalur digunakan
untuk menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien
jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antara variabel
kemampuan koneksi, representasi, metakognisi dan berpikir kritis.
Analisis jalur dikembangkan seorang ahli genetika bernama Sewall
Wright. Analisis jalur merupakan suatu metode penelitian yang
utama digunakan untuk menguji kekuatan dari hubungan langsung
dan tidak langsung diantara berbagai variabel. Analisis jalur juga
memperkirakan besarnya pengaruh antara variabel yang satu
terhadap variabel lain dalam suatu hipotesa kausal. Analisis jalur
juga digunakan untuk menguji kesesuaian (fit) pada model yang
telah dihipotesiskan tersebut’. Analisis jalur melibatkan analisis
korelasi dan analisis regresi yang merupakan dasar dari perhitungan
koefisien jalur.

Analisis korelasi dilakukan untuk menentukan hubungan antara
variabel eksogen dan variabel endogen. Sedangkan analisis regresi
dilakukan untuk mengetahui kontribusi antar variabel. Pada
dasarnya koefisien jalur adalah koefisien regresi yang dihitung dari
basis data yang telah diset dalam angka baku atau Z — score.
Koefisien jalur yang distandarkan ini digunakan untuk menjelaskan

> Nidjo Sandjojo, Metode Analisis Jalur (Path Analysis) dan Aplikasinya (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2011), 11.
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besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap variabel lain yang

diberlakukan sebagai variabel endogen®.

Sebelum melakukan analisis jalur, perlu diperhatikan beberapa
asumsi-asumsi analisis jalur sebagai berikut’:

1. Pada model analisis jalur, hubungan antar variabel adalah
bersifat linier, adatif dan bersifat normal.

2. Hanya sistem aliran kausal ke satu arah maksudnya tidak ada
arah kausalitas yang berbalik.

3. Menggunakan sampel probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama
pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel.

4. Observasi variabel diukur tanpa kesalahan (instrumen
pengukuran valid dan reliabel) artinya variabel yang diteliti
dapat diobservasi secara langsung.

5. Model yang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasi) dengan
benar berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep relevan
artinya model teori yang dikaji atau diuji berdasarkan kerangka
teoritis tertentu yang mampu menjelaskan kausalitas antar
variabel yang diteliti.

Sebelum analisis jalur diimplementasikan maka harus
dilakukan prasyarat uji statistik meliputi uji normalitas galat dengan
uji Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas dengan uji Barlett, uji
linieritas dan signifikansi menggunakan ANOVA dan pengujian
model dengan menggunakan model trimming. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sama tidaknya
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji linieritas dan
signifikansi dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel yang dianalisis mengikuti garis lurus atau tidak dan apakah
hubungannya signifikan atau tidak.

Model Trimming adalah model analisis yang digunakan untuk
memperbaiki suatu model struktur analisis jalur dengan cara
mengeluarkan dari model variabel yang koefisien jalurnya tidak
signifikan yaitu dengan cara menghitung ulang koefisien jalur tanpa

% Riduwan-Engkos Ahmad Kuncoro,Cara Menggunakan dan Memaknai Analisis Jalur
(Path Analysis), (Bandung: Alfabeta, 2008), 115-116.
7 Ibid, hal.2-3.
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menyertakan variabel eksogen yang koefisien jalurnya tidak

signifikan.

Langkah-langkah dalam melakukan analisis jalur adalah
sebagai berikut® :

1. Gambarkan dengan jelas diagram jalur yang mencerminkan
proposisi hipotetik yang diajukan, lengkap dengan persamaan
strukturalnya. Di sini kita harus bisa menterjemahkan hipotesis
penelitian yang kita ajukan kedalam diagram jalur, sehingga
bisa tampak jelas variabel apa saja yang merupakan variabel
eksogenus dan apa yang menjadi variabel endogenusnya.
Diagram jalur dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
3.4. Dengan persamaan strukturalnya

Y = pyr X1 Pyx, X2 + Pyx, X3 + €

Gambar 3.1 Jalur dalam path analysis

Kemampuan
(!_’F Eoneksi
; (X1)
¥ x1%z
px:xl
= Kemampuan
r fmampiran g._r Berpikir Kritis
¥ i Representasi YEL yxa (¥)
(%) -
.I"st Fi
rx: xg p”S x2 p}'x: r}'x:
¥ ¥
k‘“m’ Eemampuan
Metakognist
(X3)

¥ Sambas Ali - Maman, Op. Cit., hal 225-226.



2. Menghitung matriks korelasi antar variabel
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-1 TI]_IQ TEEJ_I;,;-
- — 1 Tyoxy

o - 1 LR ]

| - — 1 ]

Formula untuk menghitung koefisien korelasi yang dicari
adalah menggunakan Product Moment Coefficient dari
Karl Pearson. Alasan penggunaan teknik koefisien korelasi
dari Karl Pearson ini adalah karena variabel-variabel yang
hendak dicari korelasinya memiliki skala pengukuran
interval. Formulanya:

NTXY - CX)EY)
VINY X2 — (T X)?][NYY? - (XY)?]

Identifikasi sub struktur dan persaman yang akan dihitung
koefisien jalurnya. Misalkan dalam struktur yang telah kita
identifikasi terdapat k buah variabel eksogen, dan sebuah
(selalu sebuah) variabel endogenus Y yang dinyatakan oleh
persamaan:
Y = Py, X1 Pyx, X2 + 0+ Pyy X + €

Kemudian hitung matriks korelasi antar variabel eksogenus
yang menyusun sub struktur tersebut.

Ty

-1 TI]_IQ TEEJ_I;,;-
- — 1 Tyoxy

o - 1 LR ]

| - — 1 ]
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4. Menghitung matriks invers korelasi variabel eksogen,
dengan rumus:

Cyy G2 o Gyl
r=| T CEE - G
| T - . Ekk i

5. Menghitung semua koefisien jalur py,, dimanai=1,2,..,k
melalui rumus:’

Pyx 4 *‘:11 Ciz v Cig] [Ty
p}xa CEE mma CEI-: T}?Ig
p}t — —  — Gy Tyx g
Keterangan :

p = Koefisien jalur (rho)
r = Korelasi antar variabel
C = Menunjukkan letak baris dan kolom pada matriks
invers

k=1,2,...,n

6. Menghitung nilai R?(koefisien determinasi) total
X1,X5, ..., Xy terhadap Y atau besarnya pengaruh variabel
eksogen secara bersama-sama (gabungan) terhadap
variabel endogen dengan cara:

Pyx1.Yyxy +Pyxy Tyxy++Pyx; Tyxy

7. Menghitung pengaruh bersama-sama dengan uji F dengan

rumus:
(n—k —1)(R?)
Fhltung k(l _ RZ)

Kemudian bandingkan dengan uji F dengan Ftabel
(k,~k—1). Jika Fpipyng> Fraper maka dapat dilanjutkan
dengan uji t.

 Maman Abdurrahman., dkk, Dasar-Dasar Metode Statistika untuk Penelitian, (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 2011), 248.
' Ridwan-Engkos Ahmad Kuncoro,Op.Cit.,hal 117.
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8. Signifikansi dengan uji t: '

Pyxy
thitung B —
(1 —-R?)C
n—k-—1
Jika nilai tppyng™> traper Mmaka signifikan dan berlaku juga

sebaliknya.

9. Ambil kesimpulan, apakah perlu trimming atau tidak,
apabila terjadi trimming, maka perhitungan harus diulang

dengan p,, = 13,,, menghilangkan jalur pengujian yang
tidak bermakna (no significant).

10. Menghitung besarnya kontribusi secara simultan pada jalur

Pyx, dengan cara mengalikan koefisien determinasi (R?)
dengan 100%.

11. Menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung dalam
satu sub struktur dengan mengikuti arah jalur yang telah
dihipotesiskan. Untuk pengaruh langsung dengan cara:
pyxk2><100% dan pengaruh tidak langsung dengan cara

pyxk1 Xpyxkz erixk 2 1 OO

Setelah dilakukan analisis jalur maka dilakukan wuji
prasyarat untuk melihat apakah analisis jalur tersebut bisa
diimplementasikan atau tidak. Langkah-langkah dalam
melakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji signifikansi dan
linieritas akan dijelaskan di bawah ini.

Langkah-langkah melakukan uji normalitas galat
dengan uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut'’:

Tahap 1 : Merumuskan hipotesis Hipotesis statistik yang
digunakan pada uji normalitas adalah:
H, : Data yang akan diuji berdistribusi normal
H, : Data yang akan diuji tidak berdistribusi normal
Tahap 2 : menentukan taraf signifikansi @ = 0,05
Tahap 3 : membuat tabel kolmogorov-smirnov dengan
terlebih dahulu mengurutkan data dari yang
terkecil hingga yang terbesar.

"' Maman Abdurrahman., dkk, Op.Cit., hal 249.
12 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), 272-273.
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Tabel 3.2
Tabel Kolmogorov — Smirnov

X| F |F|Fn| Z | Zua | Fz| a1 | a;

Keterangan :

f : frekuensi

F : frekuensi kumulatif

n : banyaknya data

F7 :proporsi kumulatif luas kurva normal baku
a, merupakan selisih antara a, dan F /n

a, merupakan selisih antara F /n dan F;

Menentukan Z dengan rumus Z = x‘T_f
_ x1+x2+'”+ xn
X =
n
nn-—1)

Tahap 4 : menentukan a maksimum dari a; dan a, serta

Tahap 5

menentukan Dygpe; = D(gn)

: membuat kesimpulan
Terima H, jika a maksimum < Dgper
Tolak H, jika a maksimum > Digper,
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Langkah-langkah melakukan uji homogenitas dengan
uji Barlett adalah sebagai berikut":

Tahap 1 : merumuskan hipotesis Hipotesis statistik yang

digunakan pada uji homogenitas adalah:

H, : data yang akan diuji berasal dari populasi yang
memiliki nilai varians yang sama

H, : data yang akan diuji berasal dari populasi yang
memiliki nilai varians yang berbeda

Tahap 2 : menentukan taraf signifikansi a = 0,05

Tahap 3 : membuat tabel uji Barlett

Tabel 3.3
Tabel Uji Barlet

Sampel | db=n—-1 | S? | Log S?| db.Log S?| db.S?

Keterangan :
S2 : nilai varians
§2 = n¥L, xf - G, 02
i n(n-1)
db: derajat kebebasan.
Tahap 4 : menentukan varians gabungan
i—1 db;S?
i=1 db;
Tahap 5 : menentukan nilai B

n
B =zdbi.Log Sz

=1

2:

"> Sambas Ali - Maman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur dalam Penelitian (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2011), 85-87.
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Tahap 6 : menentukan nilai y? hitung

x? hitung = (In10)(B — X, db; .Log S?)
Tahap 7 : menentukan nilai ¥7pe; = Xfock—1)
Tahap 8 : membuat kesimpulan
Terima H, jika Xi%itung < thabel
Tolak H, jika Xizu'tung > thabel

Langkah-langkah melakukan wuji linieritas
signifikan dengan ANOVA sebagai berikut'* :

l.

Uji linieritas

Tahap 1 : merumuskan hipotesis

H, : Data yang akan diuji berpola linier
H, : Data yang akan diuji tidak berpola linier

Tahap 2 : menentukan taraf signifikansi a = 0,05
Tahap 3 : menentukan Fpirung

a. Menentukan Y™, x;, Y.y, N, x?

i=1 X%y; dank
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKyeg(q))
2

i1y )
]Kreg @O T
c. Menghitung nilai konstanta a dan konstanta b
h= n2?=1 xiJ/i_Z?=1 xi-2?=1 Vi
nz?=1xi2_(z?=1xi)2

n n
—1Yi —b. Y X,

n
d. Membuat persamaan regresi

dan

n 2
i=1Xi» Zi=1Yi>

e. Menghitung jumlah kuadrat regresi bla

(]Kregbla)
n n n
':1x'-2':1Y'
]Kregbla =b'(zxi:}7i - = = L)
i=1

n

f.  Menghitung jumlah kuadrat residu (J K,.)
n

JKres = zylz - ]Kregbla - ]Kreg(a)

i=1

' Ibid, hal 89-91.
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Menghitung jumlah kuadrat error (JKg)

JKs =Z{iy? DR

K \i=1
Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JK;¢)

JKr¢ = JKyres — JKg
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok

(RJKr¢)
JKrc

R]Kr¢ = k —2
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (R/Ky)

JKg
RIK;, =
] E n— k
Menentukan F, hitung
RJKrc¢

Fhitung - R]_K
E

Tahap 4 : menentukan Fy;1yng = Fea,ap 7¢.ab E)
Tahap 5 : membuat kesimpulan
Terima H jika Fr < Ftapel
Tolak H() ]1ka Fhitung > Ftabel
Uji Signifikasi koefisien regresi linear sederhana
Tahap 1 : merumuskan hipotesis
H,: koefisien arah regresi tidak berarti
H, : koefisien arah regresi berarti
Tahap 2 : menentukan taraf signifikansi a = 0,05
Tahap 3 : menentukan Fpitung

a.

b.

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi
(R] Kre g(a) )

R]Kreg(a) = ]Kreg(a)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi bla
(R] Kre gb 1 a)

R]Kregb la — ]Kregb la

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu
(RJKyes )

R]Kyes =

Kres

n—2
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d. Menentukan Fyj¢yn g
. R] Kregb la
hitung — W
Tahap 4 : menentukan Figpe; = Fig1,n-2)
Tahap 5 : membuat kesimpulan
Terima H, jika Fn < Fiapel
Tolak HO Jlka Fhitung > Ftabel
3. Uji signifikasi koefisien regresi linear berganda'
Tahap 1 : merumuskan hipotesis

H, : tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan (bersama-sama) antara kemampuan
koneksi dan kemampuan representasi
terhadap kemampuan berpikir kritis.

H, : terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan (bersama-sama) antara antara
kemampuan koneksi dan kemampuan
representasi terhadap kemampuan berpikir
kritis.

Tahap 2 : menentukan taraf signifikansi @ = 0,05
Tahap 3 : menentukan Fpirung
a. Membuat tabel penolong
Tabel 3.4
Tabel Penolong untuk Mencari Nilai Konstanta a, b;, b,

X, |X, |Y X? | X2 | Y XY | XY | XX,

X DE DD D DR DR DA

1> Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), 406-409.



b. Menerapkan metode skor deviasi

le le (X X1)?
2 X_czx2>2
ley ley_w
szy szy_w
lexz zXle @

c. Mencari nilai konstanta a, b;, b,
ol ExDE x1y) — (X x122) (x2Y)
. ExHE x3) — (X x1x5)?
b, = XD x2y) — C x1%5) (1Y)
T CaDHEx) — Exix)?

XY (Z&) <Z&>
a=——>b, — b,
n n n
d. Menentukan persamaan regresi dengan

variabel eksogen

Y =a+ b1X1 + bZXZ
e. Mencari korelasi berganda

_ b). Y x1y +by. X xy
Ry, x,v = e

f. Menentukan Fpizyng

( XleY) (n—m-—1)
m(1 — R? X1,X2,Y)

Fhltung

Keterangan :
n : jumlah sampel
m: jumlah variabel eksogen
Tahap 4 : menentukan Faper = F(a.dka dkb)
Keterangan :

dka : jumlah variabel eksogen
dkb:n—m—1

63
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Tahap 5 : membuat kesimpulan
Terima H, jika Fr < Ftapel
Tolak Hy jika Fr > Ftapel
Jika semua uji prsyarat terpenuhi maka analisis jalur bisa
diimplementasikan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Deskripsi data yang dijelaskan pada bagian ini adalah data

variabel kemampuan koneksi (X1), kemampuan representasi (X 2 ),

kemampuan metakognisi (X 3] sebagai variabel eksogen dan

variabel kemampuan berpikir kritis (Y) sebagai variabel endogen.
Data hasil penelitian tentang kemampuan koneksi (X)),

kemampuan representasi (X, ), kemampuan metakognisi (X5 ) dan
kemampuan berpikir kritis (Y') disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1
Data Hasil Penelitian
Kemampua | Kemampua
No Kemampua . n Kemampua
Responde | n Koneksi Representa | Metakognis | I B.el.'pikir
n (X,) si (X,) i (X5) Kritis (Y)
1 83 83 84,21 93
2 66 42 60,53 60
3 58 33 65,79 46
4 42 58 52,63 53
5 66 50 73,68 66
6 75 75 68,42 66
7 92 92 94,74 86
8 58 58 71,05 80
9 42 42 65,79 33
10 42 66 50 66
11 58 33 50 46
12 42 66 47,37 60
13 50 33 47,37 46
14 58 66 50 53
15 66 50 57,89 33
16 83 83 86,84 93
17 92 83 92,11 86
18 58 83 50 66

65
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19 66 66 57,89 46
20 58 50 52,63 40
21 58 66 57,89 60
22 42 83 57,89 73
23 66 83 44,74 73
24 66 66 57,89 46
25 75 83 86,84 73
26 83 66 78,95 80
27 66 83 57,89 86
28 75 83 63,16 80
29 75 83 47,37 73
30 75 66 81,58 53
31 92 83 84,21 93
32 58 50 52,63 33
33 83 83 97,37 86
1. Kemampuan Koneksi

Instrumen tes kemampuan koneksi terdiri dari 2 soal dan
hanya ada 1 soal yang valid. Dari hasil pengambilan data,
diperoleh data sebagai berikut :

a.  Nilai minimum = 42 dan nilai maksimum = 92
b. Range = (92 — 42) =50
Rata-rata nilai tes adalah 65,7
d. Median = 66 dan modus = 58
e. @, =58danQ;=75

Berdasarkan pada skor rata-rata, median dan modus maka
dapat disimpulkan bahwa 50% sampel mempunyai

kemampuan koneksi matematika 66 ke atas serta jika dilihat

dari modus data, kebanyakan siswa memperoleh skor 58.
Sedangkan berdasarkan pada skor Q;, Q,(median), dan Q;

maka dapat disimpulkan bahwa 2539 skor kemampuan
koneksi kurang dari 58; 50% skor kemampuan koneksi
berkisar antara 38 s/d 75 dan 25%0 skor kemampuan koneksi
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lebih dari 75. Dan Range dalam data tersebut sebesar 30 yang

artinya semakin besar range semakin bervariasi suatu data.

Kemampuan Representasi

Instrumen tes kemampuan representasi terdiri dari 2 soal
dan hanya ada 1 soal yang valid. Dari hasil pengambilan data,
diperoleh data sebagai berikut:

a. Nilai minimum = 33 dan nilai maksimum = 92
b. Range = (92 — 33) = 59
Rata-rata nilai tes adalah 66,36
d. Median = 66 dan modus = 83
e. @, =50dan@, =283

Berdasarkan pada skor rata-rata, median dan modus maka
dapat disimpulkan bahwa 50% sampel mempunyai

kemampuan representasi matematika 66 ke atas serta jika

dilihat dari modus data, kebanyakan siswa memperoleh skor
83. Sedangkan berdasarkan pada skor Q;, Qy(median), dan Q;

maka dapat disimpulkan bahwa 23%) skor kemampuan
representasi  kurang dari 50; 50% skor kemampuan
representasi berkisar antara 30 s/d 83 dan 25% skor
kemampuan representasi lebih dari 83. Dan Range dalam data

tersebut sebesar 39 yang artinya semakin besar range semakin

bervariasi suatu data.

Kemampuan Metakognisi

Instrumen angket kemampuan metakognisi terdiri dari 38
butir pernyataan. Dari hasil pengambilan data, diperoleh data
sebagai berikut:

a. Nilai minimum = 44,74 dan nilai maksimum = 97,37
b. Range = (97,37 — 44,74) = 57,89
c. Rata-rata nilai tes adalah 66
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d. Median = 57 dan modus = 57
Berdasarkan pada skor rata-rata, median dan modus maka

dapat disimpulkan bahwa 50% sampel mempunyai

kemampuan metakognisi matematika 37 ke atas serta jika

dilihat dari modus data, kebanyakan siswa memperoleh skor
57. Sedangkan berdasarkan pada skor Q;, Q,(median), dan Qs

maka dapat disimpulkan bahwa 25% skor kemampuan
metakognisi kurang dari 51; 50% skor kemampuan
representasi berkisar antara 31 s/d 80 dan 25% skor
kemampuan metakognisi lebih dari 0. Dan Range dalam data

tersebut sebesar 57,89 yang artinya semakin besar range

semakin bervariasi suatu data.

Kemampuan Berpikir Kritis

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari 9 soal
dan hanya ada 6 soal yang valid. Dari hasil pengambilan data,
diperoleh data sebagai berikut:

a.  Nilai minimum = 33 dan nilai maksimum = 93
b. Range = (93 — 33) = 60
c. Rata-rata nilai tes adalah 64,5
d. Median = 66 dan modus = 46
e. @,=46dan@; =280
Berdasarkan pada skor rata-rata, median dan modus maka
dapat disimpulkan bahwa 50% sampel mempunyai

kemampuan berpikir kritis matematika 66 ke atas serta jika

dilihat dari modus data, kebanyakan siswa memperoleh skor
46. Sedangkan berdasarkan pada skor Q;, Q,(median), dan Q3

maka dapat disimpulkan bahwa 2390 skor kemampuan

berpikir kritis kurang dari 46; 50%0 skor kemampuan berpikir
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kritis berkisar antara 46 s/d 80 dan 25%0 skor kemampuan
berpikir kritis lebih dari 80. Dan Range dalam data tersebut

sebesar 59 vyang artinya semakin besar range semakin
bervariasi suatu data.

B. Pengujian Analisis Jalur

Peneliti menjawab pertanyaan penelitian dengan
pengujian model menggunakan analisis jalur. Analisis jalur
digunakan untuk menguji kekuatan dari hubungan langsung
dan tidak langsung diantara variabel kemampuan koneksi,
kemampuan representasi, kemampuan metakognisi dan
kemampuan berpikir kritis. Selain itu analisis jalur juga
digunakan untuk menguji kesesuaian (fit) pada model yang
telah ~ dihipotesiskan  sebelumnya. Setelah dilakukan
pengujian model analisis jalur maka selanjutnya dilakukan uji
prasyarat untuk melihat apakah analisis jalur bisa
diimplementasikan.

Model analisis jalur yang digunakan pada penelitian ini
adalah model trimming. Model trimming adalah model
analisis yang digunakan untuk memperbaiki suatu model
struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan dari model
variabel yang koefisien jalurnya tidak signifikan yaitu dengan
cara menghitung ulang koefisien jalur tanpa menyertakan
variabel eksogen yang koefisien jalurnya tidak signifikan.

Terlebih dahulu, sebelum melakukan analisis jalur, akan
dihitung korelasi antar variabel dengan menggunakan
Product Moment Coefficient dari Karl Person.

1. Menghitung Korelasi Antar Variabel
a. Korelasi Kemampuan Koneksi (X31) dengan

Kemampuan Representasi (Xz)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel
penolong diperoleh

in = 2169 ZIEE = 155128



sz = 2190 inxg = 148513

Zx12 = 149797 n =33
(Y x1%) — (B x) (X x,)
VinEx:2) — (5 x,)?[nEx,2) — (T x,)°]

. 33(148513) - (2169)(2190)
J33(149797) - (2169)4][33(155128) — (2190)7]

Txaxy =

= 0,543

b. Menghitung Korelasi Kemampuan Koneksi (X1)
dengan Kemampuan Metakognisi (X 3)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel
penolong diperoleh

le = 2169 fo =8147713
Zxa = 2147 Zx1x3 = 146878

fo = 149797 n =33

n(Ex12) — (Ex)Exy)
V[nEx,?) = (Ex)]n(Ex,2) — (Ex2)?]
) 33(146878) - (2169)(2147)
J[33(149797) - (2169)2][33(147713) - (2147)7]

Fraxg =
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=0,7551

c. Menghitung Korelasi Kemampuan Representasi
(X'2) dengan Kemampuan Metakognisi (X 3)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel
penolong diperoleh

Zx?_ = 2190 Zxaz = 147713
sz = 2147 szxg = 146104

Zx22= 155128 n =33

¥ n(Xxyx;) — (B x (T xs)
JInEx,2) — T x ) ln(Ex,%) — (Bx,)?]

_ 33(146104) — (2190)(2147)
J[33(155128) — (2190)%][33(147713) — (2147)7]

T x3x;

= 0,407

d. Menghitung Korelasi Kemampuan Koneksi (X;)

dengan Kemampuan Berpikir Kritis (¥)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel
penolong diperoleh

in = 2169 Z}rz = 148145
Z}r = 2127 in}-'= 145393
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ZIIE = 149797 n=33
. n(Ex1x;) — (Ex)(Ex;)
B - )G - Bl

33(145393) — (2169)(2127)
J[33(149797) - (2169)?][33(148145) — (2127)?]

= 0,625

e. Menghitung Korelasi Kemampuan Representasi
(X2) dengan Kemampuan Berpikir Kritis (¥)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel
penolong diperoleh

Zx;._ = 2190 Z}rz = 148145
Zy= 2127 ng}-'= 149185

B X xix;)— Ex)Ex5)
7Gx — Gx) dmGx,) — B x,)2

~ 33(149185) - (2190)(2127)
J[33(155128) — (2190)?][33(148145) - (2127)?]

155128 n = 33

= 0,772
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f. Menghitung Korelasi Kemampuan Metakognisi
(X'3) dengan Kemampuan Berpikir Kritis (¥)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel
penolong diperoleh

Z;‘cg = 2147 Z = 148145
Zy = 2187 Zx3}1= 143947

fo = 147713 n =33

P = n(Xxyx;) — (Ex)Exz)
H BEn) - G TG - B

33(143947) - (2147)(2127)
J[33(147713) - (2147)7][33(148145) - (2127)7]

=0,59
Tabel 4.2
Matriks Koefisien Korelasi Antar Variabel
Matriks Korelasi
X4 1 0,543 0,7551 0,625
Xq 0,543 1 0,407 0772
X3| 07551 0,407 1 0,59
Y 0,625 0772 0,59 1
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Secara simpel hasil analisis korelasi dapat digambarkan
sebagai berikut :

Kemampuan
Koneksi

/?’ (1)

P, x1 ! ¥Ei
114 iy
LAF7E )

’ ......................................... Kemampuan |

/,:F_ Kemampuan Berpikir Kritis {1:]
Representasi

Txpg (%)
rx':*s pxs-f:
Y ¥
Kemampuan Mﬁ%

Metakognisi (X;) |
Panah biru = Pengaruh

tidak langsung

Panah hitam : Pengaruh
fangsung

Gambar 4.1

Hubungan Kausal X3, X5, X3 Terhadap ¥
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2. Besarnya Kontribusi Pengaruh Langsung
Kemampua Koneksi (X 1] terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis (¥')

Hubungan kausal sub struktur 1 yaitu variabel X4
dan Y. Persamaan stuktural untuk sub 1 adalah
Y =p,, Xy + & Alur diagram pada sub struktural 1
dapat dilih-at pada gambar di bawabh ini.

Kemampuan Prxi Tyxy Kemampuan
Koneksi (X7 » | Berpikir Kritis (¥)

Gambar 4.2
Hubungan Kausal X; Terhadap ¥

a. Perhitungan Koefisien Jalur
1) Menghitung matriks korelasi antar variabel
Tabel 4.3

Matriks Koefisien Korelasi X dan ¥

Matrik Korelasi
Xy Y
Xy 1 0,625
g 0,625 1
Sehingga diperoleh :

-r=[ 1 0_,625]
0625 1
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2) Menghitung matriks invers korelasi variabel
eksogen
Matriks korelasi variabel eksogen

r=[1]
Matriks invers korelasi variabel eksogen
r-1=[1]
Ci1=1
3) Menghitung semua koefisien jalur

P, | = [11[0,625] = [0,625]

Maka koefisien jalur X1 dan ¥ adalah
Py = 0,625,

Dengan demikian persamaan sub struktur 1

adalah ¥ = 0,625X, + &;.

Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur

Setelah menentukan model, selanjutnya akan
dilakukan pengujian hipotesis dengan tujuan untuk
mengetahui signifikansi dari koefisien jalur.
Hipotesis statistik 1
H o- P},xl = D

Hi:p =0

yx1

Hipotesis bentuk kalimat

H,: Kemampuan koneksi (X1) tidak berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis (¥)

H, : Kemampuan Koneksi (X1) berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis (¥
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Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien

jalur 2.... sebesar 0,625 . Setelah itu dilakukan uji

rx1

t untuk melihat signifikansi.
Pyx, 0,625 0,625

[1—R%e,, [1-039)1 014
Nm—g—1 NB-1-1

=446

Leabel = t{ﬂ_.us_,;ga} = 2,035

Didapatkan thiemg = 4,46 dan .51 = 2,035.
Dan karena th[mﬂg > Linpet dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kemampuan koneksi (X1) terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥) signifikan. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa H, ditolak,
dengan kata lain kemampuan koneksi (K1)
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis (¥").

Perhitungan Besar Kontribusi

Sub struktur 1 melibatkan Xy dan Y. Besarnya
kontribusi pengaruh langsung kemampuan koneksi (
X 1) terhadap kemampuan berpikir kritis (¥) pada

sub struktur 1 sebesar 39% dengan rincian
sebagai berikut:
Menghitung nilai R (koefisien determinasi) total

untuk  melihat besarnya pengaruh  variabel
eksogenus terhadap variabel endogenus dari model
diagram jalur.

R™ = Py X Tyxy + Py X Tyxs

= 0,625 x0,625= 0,39
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/> Koneksi

T yxz

Kontribusi langsung : i
me X 100% = (0,625)" X 100%
= 39%

Maka total kontribusi kemampuan koneksi (X'1)
terhadap kemampuan berpikir kritis (¥) adalah
sebesar 3990,

Besarnya Kontribusi Pengaruh tidak Langsung
Kemampuan Koneksi (X;) terhadap Kemampuan

Berpikir  Kritis (¥) melalui Kemampuan
Representasi (X7)

Hubungan kausal sub struktur 2 yaitu variabel X1,
X5 dan Y. Persamaan struktural untuk sub struktur 2
adalah ¥ = p}_I:X 1T p:--sz 5 T &5. Alur diagram

pada sub struktur 2 dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.

Kemampuan

Kemampuan
berpikir kritis

pl'?_.&'l

Kemampuan
Representasi

Gambar 4.3

Hubungan Kausal X; dan X5 terhadap ¥
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a. Perhitungan Koefisien Jalur

)

Menghitung matriks korelasi antar variabel
Tabel 4.4

Matriks Koefisien Korelasi X, X5 dan ¥

Matriks Korelasi
Xy Xs Y
Xy 1 0,543 0,625
Xa 0,543 1 0,772
¥ 0,625 0,772 1
Sehingga diperoleh:
1 0,543 0,625
= [0,543 1 0,??2‘
0,625 0,772 1
2) Menghitung matriks invers korelasi variabel

eksogen
Matriks korelasi variabel eksogen

T:l 1 nJ543]
0543 1

Matriks invers korelasi variabel eksogen

-1 _[1418 —u,??]
—0,77 1,418
Cyy = Cy3 = 1,418 dan
Cyn = Coy = —0,77
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3) Menghitung semua koefisien jalur
Pyxy | _ [1,418 —0,?7] 0,625] _ 0,2919]
—0,77 1,418]110,772 0,6135

Maka koefisien jalur Xy dan Y adalah
Py = 0,2919 dan koefisien jalur X2 dan ¥

Pyxy

adalah @, ., = 0,6135. Dengan demikian

persamaan sub struktur 2 adalah

Y =0,2919X, + 0,6135X, + =,.
Pengujian Pengaruh Bersama-sama Variabel X4

dan X terhadap (Y).

Melakukan uji F

Tahap 1 : merumuskan hipotesis

H, : tidak terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan koneksi (X1) dan kemampuan
representasi  (Xz) terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥)

H; : terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan
koneksi (X1) dan kemampuan representasi (

X 3) terhadap kemampuan berpikir kritis (¥)
Tahap 2 : menentukan taraf signifikansi @ = 0,05
Tahap 3 : menentukan Fp;eng

R‘- = p_rxl X T}‘Il + p}'xg X T}‘IE
=0,2919 X 0,625+ 0,6135X 0,772

=0,183+0474
= 0,657
(n—k- 1}(&2)
Fhimﬂg - k(l _ RE)

_ (33—2-1)(0,657)
~ 2(1-0,657)
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Mencari nilai Frgpe

Ftu’ﬂel = F':E,.k,.ﬂ—k—ﬂ = F':E..E,.SE—E -1) = F':E.-E.-E'U} =3,32
Keterangan:

M : jumlah sampel

k : jumlah variabel eksogen

Tahap 5 : membuat kesimpulan

Terima Hy jika Fh[t‘tmg = Fraba

Tolak H, jika Fh[tuﬂg > F tapel

Diketahui nilai Fpisung = 28,69 dan nilai Fegpe

= 3,32 sehingga nilai F;,L-mﬂg > F..pa. Jadi Hy

ditolak maka terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan koneksi (X 1) dan kemampuan

representasi (X3) terhadap kemampuan berpikir
kritis (¥7).
Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur
Setelah  melakukan  pengujian  model,
selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis
dengan tujuan untuk signifikansi dari koefisien jalur.
Hipotesis statistik 2

Hy Zp},x2x1 =0
Hj_ :P}’IEXI = 0

Hipotesis bentuk kalimat

H, : kemampuan koneksi (X1) berpengaruh secara
langsung terhadap kemampuan berpikir kritis
(¥) tanpa melalui kemampuan representasi (
X2).

H; : kemampuan koneksi (1) berpengaruh secara
tidak langsung secara signifikan terhadap
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kemampuan berpikir kritis (¥') melalui

kemampuan representasi (X z).
Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien jalur

Pyyyyy Sebesar 0,2919 (X;), 0,6135 (X,).
Setelah itu dilakukan uji t wuntuk melihat
signifikansi.

Pyxy _ 0,2919

rh[ 143 }"x‘ 4 -
oy AP i L 06571 416
| 1 " 33-2-1

J n—k—-1
0,2919
= = 2,292
01273
r Py 0,6135
iy VX, = — = :
™ (1-”)c [(1 —0,657)1,418
2 4 33-—-2-1
N n—k—1
= 0,6135 = 4—,818
0,1273

Leabel = to0s33= 2,035

Tabel 4.5
Rangkuman Matriks Koefisien Korelasi X1, X7 dan ¥

Jalur Koefisien Lhitung | Keterangan
Jalur
Pyxy 0,2919 2,292 2,035 Signifikan

P, | 06135 | 4818 2,035 | Siginfikan
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Didapatkan thipmg = 2,292 (X1), 4,818 (X3)
dan Lppe1= 2,035. Untuk X4 thitﬂﬂg > Leabel dan
untuk X2 Thitung > teaper dapat disimpulkan

terhadap pengaruh yang signifikan kemampuan
koneksi (X41) dan kemampuan representasi (X3z)

terhadap kemampuan berpikir  kritis  (¥').

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak, dengan kata lain kemampuan
koneksi (X1) berpengaruh secara tidak langsung
secara signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis (¥) melalui kemampuan representasi (X3)
dan berdasaran uji F dan uji t dapat disimpulkan
bahwa jalur sub struktur 2 yang melibatkan
variabel X1, X7 dan Y signifikan. Jadi tidak perlu
menggunakan model trimming untuk memperbaiki

jalur.
d. Perhitungan Besar Kontribusi

Sub struktur 2 melibatkan X1, X5, dan Y.

Dibawah ini akan dijelaskan perhitungan besarnya
kontribusi tidak langsung variabel pada sub struktur
2:

Menghitung nilai R* (koefisien determinasi) total

untuk  melihat besarnya pengaruh  variabel
eksogenus secara  bersama-sama  (gabungan)
terhadap variabel endogenus dari model diagram
jalur.

R = Pygy XTyxy T Py X Ty
=0,2919 X 0,625+ 0,6135X 0,772
=0,183+ 0474
= 0,657
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Besarnya kontribusi tidak langsung kemampuan
koneksi (X1) terhadap kemampuan berpikir kritis (

Y.

Kemampuan koneksi (X1) berpengaruh tidak
langsung melalui kemampuan representasi (Xz)
terhadap kemampuan berpikir kritis (¥) sebesar

9,72404 dengan rincian sebagai berikut:

Kontribusi tidak langsung :
Pogy X Txyxy X P, X 100%
=0,2919 X 0,543 X 0,6135 X 100% = 9,724%

4. Besarnya Kontribusi Pengaruh tidak Langsung
Kemampuan Koneksi (X;) terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis (¥) melalui Kemampuan Metakognisi
(X3)

Hubungan kausal sub struktur 3 yaitu variabel X1,
X3 dan Y. Persamaan struktural untuk sub struktur 3
adalah ¥ = p J’I;X 1T Pyx X3 T £3. Alur diagram

pada sub struktur 3 dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.

Kemampuan
Koneksi Kemampuan
Berpikir Kritis
-r.'-l:' 1%y LgXy
P 43 Ir}'-‘f]
Kemampuan
Metakognisi

Gambar 4.4
Hubungan Kausal X'; dan X3 terhadap ¥
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a. Perhitungan Koefisien Jalur
1) Menghitung matriks korelasi antar variabel
Tabel 4.6

Matriks Koefisien Korelasi X1, X3 dan ¥

Matriks Korelasi
Xy X3 g
X4 1 0,7551 0,625
X3 0,7551 1 0,59
¢ 0,625 0,59 1
Sehingga diperoleh:
1 0,7551 0,625
= [0,7551 1 0,59]
0,625 0,59 1
2) Menghitung matriks invers korelasi variabel
eksogen

Matriks korelasi variabel eksogen
o [ i} 0_,?551]
"~ lo7s51 1

Matriks invers korelasi variabel eksogen

p— l 2,4113 —1,8207]
—1,8207 2,4113
£11 =Ca: = 2,4113 dan
L2 =0y = —1,8207
3) Menghitung semua koefisien jalur
[‘Dm‘ _| 24113 —1,820?] 0,625] _ O,4328]
Py -1,8207 24113 110,59 0,2845
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Maka koefisien jalur X; dan Y adalah
Py, = 04328 dan koefisien jalur X3 dan ¥

adalah o... = 0,2845

ryx3
Dengan demikian persamaan sub struktur 3

adalah ¥ = 0,4328X; + 0,2845X,; + &,

b. Pengujian Pengaruh Bersama-sama Variabel X

dan X3 terhadap Y.

Melakukan uji F

Tahap 1 : merumuskan hipotesis

H, : tidak terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan koneksi (X1) dan kemampuan
metakognisi (X3) terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥)

H,: terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan
koneksi (X'1) dan kemampuan metakognisi (
X 3) terhadap kemampuan berpikir kritis (¥")

Tahap 2 : menentukan taraf signifikansi & = 0,05

Tahap 3 : menentukan E hitung

R 0

72X X T}‘-’fl ® p}'x3 X 'r_rxg

=0,4328 X 0,625+ 0,2845 X 0,59
=0,271 + 0,168

=0,439
(n—k— 1)(&2)
Fieung = k(1-R?)
(33— 2—-1)(0,439)
2(1— 0,439)
13,17
BERE

= 11,7
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Mencari nilai Fegpe

Frabdl = Flekn-k-1) = Flg233-2-1) = F(z2,30) = 3,32
Keterangan:
1 : jumlah sampel

k : jumlah variabel eksogen

Tahap 5 : membuat kesimpulan
Terima Hy jika Fpitung = Frapel

Tolak Hy jika Fritung > Fraber
Diketahui nilai F hitung = 11,71 dan nilai F tabel

= 3,32 sehingga nilai F;,L-mﬂg > F.ope1. Jadi Hy
ditolak maka terdapat terdapat pengaruh yang
signifikan kemampuan koneksi (X31) dan

kemampuan metakognisi (X3) terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥).
Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur

Setelah  melakukan  pengujian  model,
selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis
dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi dari

koefisien jalur.
Hipotesis statistik 3

Hy : Py = 0
Hy: Ppggyy 0

Hipotesis bentuk kalimat

H), : kemampuan koneksi (X1) berpengaruh secara
langsung terhadap kemampuan berpikir kritis (
¥) tanpa melalui kemampuan metakognisi (X3)

H; : kemampuan koneksi (X1) berpengaruh secara
tidak langsung terhadap kemampuan berpikir
kritis (¥) melalui kemampuan metakognisi (X5

)
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Berdasarkan perhitungan pada tabel 4. diperoleh
sebesar 0,4328 (X,),

koefisien jalur g2 p——

0,2845 (X3). Setelah itu dilakukan uji t untuk

melihat signifikansi.
Py . 0,4328

thftuﬂg}"xi = =
I(l— Rz)c F'[1 —0,439)2,4113
l 4 33-2-1
Sk — 1
0,4328
=——= 2,038
0,2124
; Pyxs 0,2845
}I 1 4 :-Vx = —
i 1(1 = Rz)c (1 —0,439)2,4113
| 22 47 33-2-1
N n— k—1
0.2845
= = 1,339
0,2124
Leabel = t00533= 2,035
Tabel 4.7
Rangkuman Matriks Koefisien Korelasi X1, X3 dan ¥
Jalur Koefisien Lhitung Tlahel Keterangan
Jalur
Py 0,4328 2,038 2,035 Signifikan
Py 0,2845 1,339 2,035 Tidak
Siginfikan

Didapatkan tpitung = 2,2038 (X4), 1,339 (X3)
dan Legper= 2,035. Untuk Xi th[mﬂg > Leabel dan

untuk Xz thirung < Leaper. Sehingga tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara kemampuan
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koneksi (X1) dan kemampuan metakognisi (X'3)

terhadap  kemampuan  berpikir  kritis  (¥).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan sub
struktur 3 yang melibatkan variabel X1, X3 dan ¥

tidak signifikan sehingga perlu menggunakan model
trimming untuk memperbaiki jalur.
Hasil perhitungan uji ulang sebagai berikut :

Kemampuan Pyxy Tyxy Kemampuan
Koneksi (X1 » | Berpikir Kritis
(¥)
Gambar 4.5

Hubungan Kausal X; Terhadap ¥

a. Perhitungan Koefisien Jalur
1) Menghitung matriks korelasi antar variabel

Tabel 4.8
Matriks Koefisien Korelasi X dan ¥
Matrik Korelasi
X4 Y
Xq 1 0,625
¥ 0,625 1
Sehingga diperoleh :
= [ 1 D,EES]
0,625 1
2) Menghitung matriks invers korelasi variabel
eksogen

Matriks korelasi variabel eksogen

r=[1]
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Matriks invers korelasi variabel eksogen
r—t = [1]
Cll =1
3) Menghitung semua koefisien jalur

lp,.,| = [1]10,625] = [0,625]
Maka koefisien jalur Xy dan Y adalah

PR 0,625, Dengan demikian persamaan

sub struktur 3 adalah ¥ = 0,625X, + £,.

Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur

Setelah  melakukan ~ pengujian  model,
selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis
dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi dari
koefisien jalur.
Hipotesis statistik 3

Ho : Pyyyey =0
Hy:Pppgey 70

Hipotesis bentuk kalimat

H, : kemampuan koneksi (X1) berpengaruh secara
langsung terhadap kemampuan berpikir kritis (
¥') tanpa melalui kemampuan metakognisi (X3)

H, : kemampuan koneksi (X1) berpengaruh secara
tidak langsung terhadap kemampuan berpikir
kritis (¥) melalui kemampuan metakognisi (X3

)

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien

jalur 2. sebesar 0,625. Setelah itu dilakukan uji

rx1
t untuk melihat signifikansi.
Pyx, 0.625 0.625

 [=R9c, [1-0391 Ol
Vvn-k-1 +33-1-1

= 4,46

£ . .
Chitung YX1
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Leabel = t(u_,ug_,aﬂ = 2,04
Jika Thirung - Liabel maka terdapat pengaruh

yang signifikan antara kemampuan koneksi (.?'f 1]

terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) Diketahui
thitung — 446 dan tygpe; = 2,04, Schingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemampuan koneksi (X 1]

terhadap kemampuan  berpikir  kritis {1*’)

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
H, ditolak, dengan kata lain kemampuan koneksi (

X1) berpengaruh secara tidak langsung terhadap
kemampuan berpikir kritis (¥) melalui kemampuan
metakognisi (X3)
Perhitungan Besar Kontribusi

Sub struktur 3 melibatkan X4, X3, dan Y.

Dibawah ini akan dijelaskan perhitungan besarnya
kontribusi pengaruh tidak langsung variabel pada
sub struktur 3.

Besarnya kontribusi tidak langsung kemampuan

koneksi (X1) terhadap kemampuan berpikir kritis (

)

1) Besarnya kontribusi tidak langsung kemampuan
koneksi (X1) kemampuan berpikir kritis (¥)
(Sebelum uji ulang)

Kemampuan koneksi (X1) berpengaruh tidak
langsung melalui kemampuan metakognisi (X3

) terhadap kemampuan berpikir kritis (¥)

sebesar 9,29800 dengan rincian sebagai

berikut:
Kontribusi tidak langsung :
P}*xl K Tyyxg X ‘G}’xa ¥ 1009
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= 0,4328 X 0,7551 X 0,2845 X 100%
=9,298%

2) Besarnya kontribusi tidak langsung kemampuan
koneksi (X1) terhadap kemampuan berpikir

kritis (¥) (Setelah uji ulang)

Kemampuan koneksi (K1) berpengaruh tidak
langsung melalui kemampuan metakognisi (X3

) terhadap kemampuan berpikir kritis (¥)
sebesar 020 karena X5 tidak diikutsertakan.

5. Kontribusi Kemampuan Representasi ( X )
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
Hubungan kausal sub struktur 4 yaitu variabel X
dan Y. Persamaan stuktural untuk sub 4 adalah

Y = pyx,X, + £;. Alur diagram pada sub struktural
4 dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Kemampuan Pyxs Typxn Kemampuan
Representasi _ | Berpikir Kritis
(X2) (¥)
Gambar 4.6

Hubungan Kausal X7 Terhadap ¥
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a. Perhitungan Koefisien Jalur
1) Menghitung matriks korelasi antar variabel

Tabel 4.9
Matriks Koefisien Korelasi X5 dan ¥

Matrik Korelasi

X, e

o

Xy 1 0,772

0,772 1

2)

3)

Sehingga diperoleh :
0,77 2]

[ 1

o=

0,772 i |
Menghitung matriks invers korelasi variabel

eksogen
Matriks korelasi variabel eksogen

F=1]

Matriks invers korelasi variabel eksogen
r—t =[1]

Ci1 =1

Menghitung semua koefisien jalur

1,.,,] = [11[0,772] = [0,772]

Maka koefisien jalur X2 dan Y adalah
Py, = 0,772, Dengan demikian persamaan

sub struktur 4 adalah ¥ = 0,772X, + &,



b. Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur
Setelah  melakukan  pengujian  model,
selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis
dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi dari
koefisien jalur..
Hipotesis statistik 4

Hipotesis bentuk kalimat

H,: Kemampuan representasi (Xz) tidak
berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis (¥")

H, : Kemampuan representasi (X z) berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis (¥")

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien jalur

Pyxy sebesar 0,772. Setelah itu dilakukan uji t

untuk melihat signifikansinya.,

Pyx, 0,772 0,772

(1 = R%)cy, - (1 -0,601 ~ 011
Yn-k-1 +33-1-1

= 7,02

Chitung¥Xz =

Leabel = Lyp,05,33) — 2,035

Diperoleh thityng = 7,02 dan tyqp.1 = 2,035. Dan
karena Lhipmg > Liaper dapat simpulkan bahwa

terdapat pengaruh  yang  signifikan  antara
kemampuan representasi (Xz) terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain
kemampuan  representasi (Xz)  berpengaruh
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langsung secara signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥).
c. Perhitungan Besar Kontribusi
Sub struktur 4 melibatkan X dan Y. Besarnya

kontribusi  pengaruh  langsung  kemampuan
representasi (Xz) terhadap kemampuan berpikir

kritis (¥) pada sub struktur 4 sebesar 60% dengan
rincian sebagai berikut:

Menghitung nilai R* (koefisien determinasi) total

atau besarnya pengaruh variabel eksogenus terhadap
variabel endogenus dari model diagram jalur.

R = Py X Tyxs
=0,772x 0,772
=0,6

Kontribusi langsung : !
,D}_xz2 X 100% = (0,772)" X 100%
= 60%
Maka total kontribusi kemampuan representasi (Xz)
terhadap kemampuan berpikir kritis (¥) adalah
sebesar 6000

Besarnya Kontribusi Kemampuan Representasi (Xz)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis (¥) melalui
Kemampuan Metakognisii (X 3)

Hubungan kausal sub struktur 5 yaitu variabel X3,
X3 dan Y. Persamaan struktural untuk sub struktur 5

adalah ¥ = p, . Xy + o, X3+ &5
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Alur diagram pada sub struktur 5 dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

""" Kemampuan
KonEkSi ..................................................
T 1%z Ib:r 51 KEI'II'lH.ITIlpll:?.ﬂI.
Bemilar Kntis
Y
""" Kemampuan
Metakognisi
Gambar 4.7
Hubungan Kausal X7 dan X3 terhadap ¥
a. Perhitungan Koefisien Jalur
1) Menghitung matriks korelasi antar variabel
Tabel 4.10
Matriks Koefisien Korelasi Xz, X3 dan ¥
Matriks Korelasi
X 2 PV 3 Y
Xo 1 0,407 0,772
X3 0,407 I 0,59
Y 0,772 0,59 1
Sehingga diperoleh:

1 0,407 0,772
r = 10,407 1 0,59
0,772 0,59 1
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2) Menghitung matriks invers korelasi variabel
eksogen
Matriks korelasi variabel eksogen

_[ 1 0,40?]
"~ los07 1

Matriks invers korelasi variabel eksogen

1= 1,199 —0,488]
—0,488 1,199
Ci4 =Cs5 =1,199dan
iy =0y =—0,488
3) Menghitung semua koefisien jalur

Pyxy =[ 1,199 —0,488] 0,772]: [0,5375]
-0,488 1,199 0,3306

0,59
Maka koefisien jalur X; dan Y adalah
Py, = 0,6375 dan koefisien jalur X3 dan ¥

P}'J'E

adalah p, .. = 0,3306. Dengan demikian

persamaan sub struktur D adalah
Y =0,6375X; 1+ 0,3306X, + =:.
b. Pengujian Pengaruh Bersama-sama Variabel X7
dan X3 terhadap Y

Melakukan uji F

Tahap 1 : merumuskan hipotesis

H, : tidak terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan  representasi (Xz) dan
kemampuan metakognisi (X3) terhadap
kemampuan berpikir kritis (¥)

H,: terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan
representasi  (Xz) dan  kemampuan
metakognisi (X3) terhadap kemampuan

berpikir kritis (¥).
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Tahap 2 : menentukan taraf signifikansi @ = 0,05

Tahap 3 : menentukan F g
R* = Pyxs X Tyxs + Pyxz X Tyxg
=0,6375 X 0,772+ 0,3306 X 0,59

= 0,492 + 0,195
= 0,687
(a0 1}(}22)
Fhimﬂg - k(l—RE)
(33 =2 — 1)(0,687)
T 2(1-0,687)
20,62
0,626
=32,95

Mencari nilai Figpe

P ='F (ekn—k-1) — F (£2,33-2-1) = F (52,30) — 3,32

Keterangan:
1 : jumlah sampel

K : jumlah variabel eksogen

Tahap 5 : membuat kesimpulan
Terima H jika F;u-mg = Fiapel

Tolak Hy jika Fritung > Frabel
Diketahui nilai Faipung = 32,95 dan nilai Fegpe

= 3,32 sehingga nilai Fhipung > Frapel. Jadi Hy

ditolak maka terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan representasi (X;) dan kemampuan

metakognisi (X3) terhadap kemampuan berpikir
kritis (¥).
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c. Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur
Setelah menentukan model, selanjutnya akan
dilakukan pengujian hipotesis dengan tujuan untuk
mengetahui signifikansi dari koefisien jalur.
Hipotesis statistik 5

Ho : Pyxyny = 0

H1 :pyxgxg a0

Hipotesis bentuk kalimat

H,: kemampuan representasi (X 2) berpengaruh
secara langsung terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥') tanpa melalui kemampuan
metakognisi (X3)

H, : kemampuan representasi (X 2) berpengaruh
secara tidak langsung terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥') melalui kemampuan
metakognisi (X3)

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien

jalur 2., sebesar 0,6375 (X,), 0,3306 (X3).

Setelah itu dilakukan wuji t untuk melihat

signifikansinya.
" S Pyx _ 0,6375
— i(l R (1= 0,687)1,199
S B | 33-—2-—1
\ = k—1
0,6375
= = 5,702
0,1118
# vy Pyx 0,3306
hitung ¥ X3 — =
e I(l— RE)C ll(_]- — 0,65?}1,418
22 {7 33-2—-1
N n—k—-1
03306 __
" 01118 2,957

Leabel = to0s33= 2,035
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Tabel 4.11

Rangkuman Matriks Koefisien Korelasi X7, X3 dan ¥

Jalur Koefisien Lhitung Liabel Keterangan
Jalur

Py 0,6375 5,702 2,035 Signifikan

Pyxs 0,3306 2,957 2,035 Siginfikan

Didapatkan tipmg = 2,702 (X3), 2,957 (
X3) dan tippe1= 2,035. Untuk X3 th[mng > Lenbel
dan untuk X3 Thipung > Leaper dapat disimpulakan

terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan
representasi (X2) dan kemampuan metakognisi (X3

kritis  (¥).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
H, ditolak, dengan kata lain kemampuan

representasi (X z) berpengaruh secara tidak langsung

) terhadap kemampuan berpikir

terhadap kemampuan berpikir kritis (¥) melalui
kemampuan metakognisi (X'3). Berdasaran uji F dan
uji t dapat distimpulkan bahwa jalur sub struktur 5
yang melibatkan variabel X3, X3 dan Y signifikan.

Jadi tidak perlu menggunakan model frimming
untuk memperbaiki jalur.
d. Perhitungan Besar Kontribusi

Sub struktur 6 melibatkan Xz, X3, dan Y.

Dibawah ini akan dijelaskan perhitungan besarnya
kontribusi pengaruh langsung dan tidak langsung

variabel pada sub struktur 6 : Menghitung nilai & :
(koefisien determinasi) total atau besarnya pengaruh
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variabel eksogenus secara bersama-sama terhadap
variabel endogenus dari model diagram jalur.

R = Pry KT yxy T P X Ty
=0,6375 X0,772+ 0,3306 X 0,59
= 0,492 + 0,195
= 0,687

Besarnya kontribusi tidak langsung kemampuan
representasi (X2) terhadap kemampuan berpikir

kritis (¥).

Kemampuan representasi (X2) berpengaruh tidak
langsung melalui kemampuan metakognisi (X3)
terhadap kemampuan berpikir kritis (¥) sebesar

8,578% dengan rincian sebagai berikut:
Kontribusi tidak langsung :

Pyxy X Txpxg X Pl X 10009

=0,6375x 0,407 X 0,3306 X 100% = 8,578%

7. Besarnya Kontribusi Langsung Kemampuan
Metakognisi ( X 3] terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis (¥')

Hubungan kausal sub struktur 6 yaitu variabel X 3
dan Y. Persamaan stuktural untuk sub 6 adalah
Y = pyxX; + &

Alur diagram pada sub struktural 6 dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

Kemampuan Py Ty Kemampuan
Metakognisi (X3) _,|  Berpikir
Kritis (¥)
Gambar 4.8

Hubungan Kausal X3 Terhadap ¥
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a. Perhitungan Koefisien Jalur
1) Menghitung matriks korelasi antar variabel
Tabel 4.12

Matriks Koefisien Korelasi X3 dan ¥

Matrik Korelasi
X3 g

X3 1 0,59

4 0,59 1
Sehingga diperoleh :

[ 1 0,5 9‘
T" =
0,59 1
2) Menghitung matriks invers korelasi variabel

eksogen
Matriks korelasi variabel eksogen

i [1]
Matriks invers korelasi variabel eksogen
rt =[]
Cll =1
3) Menghitung semua koefisien jalur

[,.;] = [11[0,591 = [0,59]

Maka koefisien jalur X3 dan ¥ adalah

Pye; = 0,99, Dengan demikian persamaan sub

struktur 6 adalah ¥ = 0,59X; + &..
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b. Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur
Setelah menentukan model, selanjutnya akan
dilakukan pengujian hipotesis dengan tujuan untuk
signifikansi dari koefisien jalur.

Hipotesis statistik 6

Ho:Pyey =0

H,: P}':q =0

Hipotesis bentuk kalimat

H, : Kemampuan metakognisi (X3) tidak
berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis (¥)

H, : Kemampuan metakognisi (X 3) berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis (¥)

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien

jalur 0..... sebesar 0,59. Setelah itu dilakukan uji t

yx2
untuk mengetahui signifikansinya.
Py, 0.39 0,39

[1-R%c, [d-o0351 015
B —k—1 3@

3.9

thimng Yxz =

Leabel = Lip,05,33) = 2,035

Didapatkan thieumg = 3,9 dan tygper = 2,035, Dan
karena thimﬂg > Lkl dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan
metakognisi (X3) terhadap kemampuan berpikir
kritis (¥). Berdasarkan hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain
Kemampuan metakognisi (X3) berpengaruh

langsung secara signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis (¥)
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Perhitungan Besar Kontribusi
Sub struktur 6 melibatkan X3 dan ¥. Besarnya

kontribusi  pengaruh  langsung  kemampuan
metakognisi (X3 terhadap kemampuan berpikir

kritis (¥') pada sub struktur 6 sebesar 35%0 dengan
rincian sebagai berikut:
Menghitung nilai R? (koefisien determinasi) total

atau besarnya pengaruh variabel eksogenus terhadap
variabel endogenus dari model diagram jalur.

a

= pyx; X TJ-'IJ
= 0,59 x 0,59
= 0,35

Kontribusi langsung :
2X100% = (0,59)° X 100%

= 35%

Maka total kontribusi kemampuan metakognisi (X3)

p}’xi

terhadap kemampuan berpikir kritis (¥) adalah

sebesar 3594,
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Berdasarkan hasil dari koefisien jalur pada
substruktur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 maka hubungan secara

keseluruan antara variabel Xq, X5, X5dan Y

diberikan pada gambar dibawah ini.

Kemampuan
Koneksi :

/?F ()

p " Iy T_!'Xl
Fisi x2x1 yx1
" Kemampuan |
* Kemampuan Bempikr Kntis (7).
Representasi
EF (%) Py’ oy ’ ’
rx:::-, -"sz.v-_.
L 4
\> T i
Metakognisi (X3 )
Panah biru =Pengaruh
tidak langsung

Panah hitam : Pengaruh
angsung

Gambar 4.9

Hubungan Kausal X;,X5,X3 terhadap ¥ setelah pengujian model
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C. Pengujian Prasyarat  sebelum  Analisis  Jalur

Diimplementasikan
Beberapa  prasyarat sebelum analisis  jalur
diimplementasikan yaitu : (1) Uji normalitas galat untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak; (2)
Uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel memiliki
varians yang homogen atau tidak; dan (3) Uji signifikansi dan
linearitas koefisien regresi untuk mengetahui apakah
hubungan antar variabel yang dianalisis itu mengikuti garis
lurus atau tidak, dan apakah hubungan itu signifikan atau
tidak.
1. Uji Normalitas Galat
Pengujian normalitas galat pada penelitian ini
menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Tujuan uji
normalitas galat ini adalah untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
Dengan diketahui data berdistribusi normal maka
kesalahan mengestimasi dapat diperkecil atau dihindari.
Pada uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-smirnov, pengambilan kesimpulan
didasarkan pada o maksimum dan D,,, yaitu H,

diterima jika a maksimum == D,,,; dan H, ditolak jika a
maksimum > D, ;.;
a. Uji Normalitas Galat Data Skor Kemampuan
Berpikir Kritis atas Kemampuan Koneksi (Y

atas X )

Tahap 1 : merumuskan hipotesis
H, : Data tes kemampuan berpikir
kritis atas kemampuan koneksi
berdistribusi normal
H,; : Data tes kemampuan berpikir kritis
atas kemampuan koneksi tidak
berdistribusi normal

Tahap 2 : menentukan taraf signifikan o = 0,05
Tahap 3 : Membuat tabel kolmogorov-smirnov



Tabel 4.13
Tabel Kolmogorov-Smirnov untuk Perhitungan Uji
Normalitas Tes Kemampuan Koneksi
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X f F F/n z Ztabel Fz al a2
-31,676 1 1 003 -218 0485 00146 00146 0,016
-25,492 1 2 006 -176 0461 00392 000887 0,021
-18,676 2 4 012 -1,25 0402 00985 0037894 0,023
-18,633 1 5 015  -128 0400 0,003 0020912 0,051
-18,492 1 6 018 -127 0,3%8 0102 0049515 0,080
-13,124 1 7 021 0% 0316 01841 0002282 0,028
-12,492 2 s 027 08 0305 01949 0017221 0,078
-6,308 1 10 030 043 0166 0,333 0000267 0,031
5,633 1 11 033 039 0152 03483 0015336 0,015
5,492 1 12 03 038 0148 0352 0018667 0,012
-4,676 1 13 039 032 0126 03745 0010864 0,019
1,226 2 15 045 005 0036 0535 0020748 0,081
1,324 1 16 048 009 0036 0535 0020748 0,051
1,367 2 18 055 010 0040 05398 0054952 0,006
1,508 1 15 058 010 0040 05398 0005655 0,036
2,183 1 20 061 015 0060 0,559 0016158 0,045
6,876 1 21 064 047 0181 06808 0014133 0,044
7,508 1 22 067 052 0199 06985 000153 0,032
8,183 1 23 070 057 0216 07157 0011573 0,019
8,226 1 24 073 057 0216 07157 001873 0,012
8,324 1 25 076 057 0216 07157 0011573 0,042
8,367 1 26 079 058 0215 0719 0038576 0,069
13,876 1 27 08 0% 0332 08315 0016985 0,013
15,183 2 25 08 105 0353 08531 0034918 0,026
19,876 1 30 091 137 0415 09147 0024694 0,006
21,324 1 31 0% 147 0410 09292 0020109 0,010
21,508 1 32 097 148 0412 09306 0008794 0,039
26,876 1 33 1,00 185 0468 09678 0001897 0,032

Tahap 4 : menentukan o maksimum dan D ;.
Dari tabel 4.13 diperoleh nilai a
maksimum sebesar 0,081 dan D,

= D= Dposs = 0,235

Tahap 5 : membuat kesimpulan

Diketahui nilai o maksimum

= 0,081 dan nilai
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D .= 0,235

Sehingga nilai o maksimum=- D .

Jadi H, diterima maka data tes
kemampuan berpikir kritis atas
kemampuan koneksi berdistribusi
normal.

Uji Normalitas Galat Data Skor Kemampuan
Berpikir Kritis atas Kemampuan Representasi [Y

atas Xo)

Tahap 1 : merumuskan hipotesis
H, : Data tes kemampuan berpikir kritis
atas kemampuan representasi
berdistribusi normal
H,; : Data tes kemampuan berpikir kritis
atas kemampuan representasi tidak
berdistribusi normal

Tahap 2 : menentukan taraf signifikan o = 0,05
Tahap 3 : Membuat tabel kolmogorov-smirnov



Normalitas Tes Kemampuan Representasi

Tabel 4.14
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Tabel Kolmogorov-Smirnov untuk Perhitungan Uji

X f F F/n z Ztabel Fz a1l a2
-18.154 2 2 0.06 -1.54 0.438 0.0618 | 0.05% | 0.001
-18.034 2 4 0.12 -1.53 0.437 0.063 0.002 | 0.058
-12.094 1 5 0.15 -1.02 0.246 0.1539 | 0.028 | 0.002
-11.474 1 3] 0.18 -0.97 0.334 0.166 0.014 | 0.016
-11.154 2 a 0.24 -0.94 0.326 0.1736 | 0.008 | 0.069
-11.034 1 9 0.27 -0.93 0.324 0.1762 | 0.066 | 0.097

-5.534 1 10 0.20 -0.47 0.181 0.3192 | 0.014 | 0.016
-5.004 4 14 0.42 -0.43 0.166 0.23236 | 0.021 | 0.051
-4.594 1 15 0.45 -0.39 0.152 0.3483 | 0.076 | 0.106
-1.154 2 17 0.52 -0.35 0.137 0.3632 | 0.091 | 0.152
0.526 1 18 0.55 0.04 0.016 0.516 0.001 | 0.029
1.846 1 15 0.58 0.16 0.064 0.5636 | 0.018 | 0.012
1.906 1 20 0.61 0.16 0.064 0.5636 | 0.012 | 0.042
7.906 3 23 0.70 0.67 0.249 0.7486 | 0,035 | 0.052
2.906 2 26 0.79 0.75 0.273 0.7734 | 0,076 | 0.014
14.906 3 29 0.88 1.26 0.396 0.8962 | 0.073 | 0.017
14.966 1 30 0.91 1.27 0.2938 0.893 0.019 | 0.011
15.5260 1 3l 0.54 1.321 0.405 0.5049 | 0.004 | 0.034
15.846 1 32 0.97 1.24 0.41 0.5099 | 0.02% | 0.060
22.406 1 33 1.00 1.90 0.471 0.5713 | 0.002 | 0.02%

Tahap 4 : menentukan o maksimum dan D ;.

Tahap 5 : membuat kesimpulan

Dari tabel 4.14 diperoleh nilai a
maksimum sebesar 0,152 dan D,

= D= Dpgssp = 0,235

Diketahui nilai oo maksimum = 0,152

dan nilai
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Dtabel = 0!235

Sehingga nilai o maksimum=- D . Jadi

H, diterima maka data tes kemampuan
berpikir kritis atas kemampuan
representasi berdistribusi normal.

c. Uji Normalitas Galat Data Skor Tes Kemampuan
Berpikir Kritis atas Data Angket Metakognisi (Y

atas X3 )

Tahap 1 : merumuskan hipotesis
H, : Data tes kemampuan berpikir
kritis atas data angket
kemampuan  metakognisi
berdistribusi normal
H, : Data tes kemampuan berpikir
kritis atas data  angket
kemampuan  metakognisi
tidak berdistribusi normal
Tahap 2 : menentukan taraf signifikan o

= 0,05

Tahap 3 : Membuat tabel kolmogorov-
smirnov
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Tabel 4.15
Tabel Kolmogorov-Smirnov untuk Perhitungan Uji
Normalitas Angket Metakognisi

X f F Ffn z Ztabel Fz al a2
-31.949 1 1 0.03 -2.13 0483 0.0166 0017 0.014
-26.467 1 2 0.06 -1.76 0461 0.0352 0.00%¢ | 0021
-22.908 1 3 0.09 -1.53 0437 0.063 0.002 | 0.028
-22.816 1 4 0.12 -152 0.430 0.0643 0.027 0.057
-18.949 1 5 0.15 -126 0.356 0.1058 0017 0.048
-15.816 1 =] 0.18 -105 0.353 0.1485 0.005 0.035
-13.467 2 8 0.24 -0.90 0.316 0.1841 0.002 | 0.058

-7.991 1 ] 0.27 -0.53 0.202 0.2981 0.005 | 0.025
-b.558 1 10 0.30 -0.44 0.17 0.33 0.003 0.027
-6.166 1 11 0.33 -0.41 0.158 0.340% 0.023 | 0.008
-4.425 1 12 0.36 -0.30 0.118 0.3821 0.012 0.018
-2.816 1 13 0.39 -0.19 0.075 04247 0.000 0.031
-1.299 1 14 0.42 -0.09 0.036 0.5359 0.081 | 0112
-0.991 1 15 0.45 -0.07 0.028 0.527% 0.043 | 0.073
-0.866 1 16 0.48 -0.06 0.024 0.5239 0.009 | 0.039
-0.774 1 17 0.52 -0.05 0.02 0.5155 0.026 0.00%
0.533 1 18 0.55 004 0.016 0516 0.001 0.029
0.959 1 12 0.58 0.06 0.024 0.5235 0.022 | 0.052
2.785 1 20 061 019 0.075 0.5753 0.000 0.031
5918 1 21 0.64 0.35 0.152 0.6517 0.015 | 0.015
7.834 1 22 0.67 0.52 0.158 0.6985 0.002 | 0.032

114 1 23 0.70 0.76 0.276 0.7764 0.08% | 0.07%
12.009 2 25 0.76 080 0.288 0. 7881 0.030 0.031
13.442 1 26 0.79 0.90 0.316 0.8155 0.002 0.028
13.533 1 27 0.82 0.90 0.316 0.8159 0.028 | 0.002
15.267 2 28 0.8 102 0.346 0.8461 0.028 | 0.033
16.876 1 a0 0.91 112 0.368 0.8686 0.010 | 0.040
20.834 1 31 0.54 13% 0418 0.8177 0.00% | 0.022
22.659 1 32 0.97 151 0.435 0.9345 0.005 0.035
26.533 1 a3 100 177 0.462 09616 0.008 0.038

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tahap 4 : menentukan o maksimum dan D

tabel

Dari tabel 4.15 diperoleh nilai o

maksimum sebesar 0,112 dan D

abel — Damy = Doossy = 0,235

Tahap 5 : membuat kesimpulan

Diketahui nilai o maksimum

= 0,112 dan nilai
Dtabel = 01235

Sehingga nilai o maksimum= D

. Jadi H, diterima maka data tes kemampuan
berpikir kritis atas data angket kemampuan
metakognisi (X3) berdistribusi normal.

Tabel 4.16
Rangkuman Uji Normalitas
D tabel
. a —
No Variabel N maksimum =D Keterangan
(0.05.33)
Kemampuan
Berpikir
Kritis atas Distribusi
I | Kemampuan | 33 0,13 0,235 Normal
Koneksi (¥
atas X1
Kemampuan
Berpikir
Kritis atas Distribusi
5
2 Kemampuan 33 0,22 0,235 Normal
Representasi
(¥ atas X5)
3 Kemgmpuan 33 0,19 0,235 Distribusi
Berpikir Normal
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Kritis atas
Kemampuan

Metakognisi
(¥ atas X3)

2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas pada penelitian ini
menggunakan wji Barlett. Tujuan uwji homogenitas ini
adalah untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh
memiliki varians yang homogen atau tidak. Pada uji
homogenitas  dengan menggunakan uji  Barlett,

pengambilan kesimpulan didasarkan pada thitung dan y*

wbet Yaitu Hy diterima jika y*hiung = 4~ wver dan H, ditolak

Jlka xihitung E x_‘;tabel.

a. Uji Homogenitas Varians Skor Kemampuan
Koneksi atas Kemampuan  Representasi

(X, atas X,)

Tahap 1 : Merumuskan hipotesis

H, : Data tes kemampuan koneksi dan data
tes kemampuan representasi berasal
dari populasi yang memiliki nilai
varians yang sama.

H; : Data tes kemampuan koneksi dan data
tes kemampuan representasi berasal
dari populasi yang memiliki nilai
varians yang berbeda.

Tahap 2 : menentukan taraf signifikan o = 0,05

Tahap 3 : Membuat tabel Barlett
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Tabel 4.17
Tabel Uji Barlett untuk Perhitungan Uji Homogenitas
Varians Skor Kemampuan Koneksi atas Kemampuan

Representasi
2
Sampel |[db=n-q §I Log S; | db;.Log S abe 51
Kemampuan |, 226,08 | 2,35 75,34 7234,55
Koneksi
Kem ampuan 32 305,99 2,49 79,54 9791,64
Eepresentasi
Z 64 154,88 | 17026,18
Keterangan :

5 % : nilai varians
db : derajat kebebasan
Tahap 4 : menentukan anrians gabungan
52 =ZetdSl 56603
z r: b by
Tahap 5 : menentukan nilai B

n
B= (Z dbi).Log 2 = 15520
i=1

Tahap 6 : menentukan nilai IE hitung

Iihiﬂmg = (In10)(B— XL, db;.Log S7)
= (In10)(155,20 — 154,38)
=0,73

Tahap 7 : menentukan nilai ftabel = x::j:x,.k—iju
nilai y*upet = y{xz-1) = 3,8415

Tahap 8 : membuat kesimpulan
Diketahui nilai y* g = 0,73 dan nilai 5 e

= 3,8415 sehingga nilai xghimng < xztabel Jadi
H; diterima maka data kemampuan koneksi (X4

dan kemampuan representasi (X,) berasal dari

populasi yang memiliki varians homogen.
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b. Uji Homogenitas Varians Skor Kemampuan
Koneksi atas Kemampuan Metakognisi

(X, atas X3)

Tahap 1 : Merumuskan hipotesis
H, : Data tes kemampuan koneksi dan
data angket kemampuan
metakognisi berasal dari populasi
yang memiliki nilai varians yang

sama.
H; : Data tes kemampuan koneksi dan
data angket kemampuan

metakognisi berasal dari populasi
yang memiliki nilai varians yang
berbeda.

Tahap 2 : menentukan taraf signifikan a = 0,05

Tahap 3 : Membuat tabel Barlett

Tabel 4.18
Tabel Uji Barlett untuk Perhitungan Uji Homogenitas
Varians Skor Kemampuan Koneksi atas Kemampuan
Metakognisi

Sampel |db=n-| §? LogSi dbi.LogSi db;. 53

Kemampuan 32 226,08 | 2,35 75,34 723455
Koneksl

Kemampuan 32 24944 | 240 76,70 7982,13
Metakognisi

Z 64 152,04 | 15216,67

Keterangan :
5 E : nilai varians
db : derajat kebebasan

Tahap 4 : menentukan varians gabungan

" Tr‘_ 1B, -
2 — Zaz1dbe 51 _ 237,76

E?:l'ﬂ"f
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Tahap 5 : menentukan nilai B

o
B= (Z dbi).Lug §*=152,07
i=1

Tahap 6 : menentukan nilai xz hitung
xzhitung = Unlo) (B - Z?:j_ db:" Lﬂg 51:)
= (In10)(152,07 — 152,04)
= 0,03

Tahap 7 : menentukan nilai xztabel = x(ock—1)
nllal xdtabel - -:.:-E -x.'g _1} —_ 3‘,8415

Tahap 8 : membuat kesimpulan
Diketahui nilai 4 hine = 0,03 dan nilai

Iitabel = 3!8415 Sehingga nilai xihitung < xitabel .
Jadi Hy diterima maka data kemampuan koneksi

(X;) dan kemampuan metakognisi (X5) berasal
dari populasi yang memiliki varians homogen.

Uji Homogenitas Varians Skor Kemampuan
Representasi atas Kemampuan Metakognisi

(X, atas X ;)

Tahap 1 : Merumuskan hipotesis

H, : Data tes kemampuan representasi dan
data angket kemampuan metakognisi
berasal dari populasi yang memiliki
nilai varians yang sama.

H; : Data tes kemampuan representasi dan
data angket kemampuan metakognisi
berasal dari populasi yang memiliki
nilai varians yang berbeda.
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Tahap 2 : menentukan taraf signifikan o = 0,05

Tahap 3 : Membuat tabel Barlett
Tabel 4.19

Tabel Uji Barlett untuk Perhitungan Uji Homogenitas
Varians Skor Kemampuan Representasi atas Kemampuan

Metakognisi

Sampel

db=n{ s [LlogS’|db;Logs’ db; S

Kemampuan
Representasi

32

305,99

2,49

79,54

9791,64

Kemampuan
Metakognisi

32

249,44

2,40

76,70

7982,13

)

64 152,25 17773,76

Keterangan :

S5 i : nilai varians

db : derajat kebebasan

Tahap 4 : menentukan varians gabungan

=2 L=y dbi. ST _ il

E?: 185y
Tahap 5 : menentukan nilai B

n
B = (Z dbi).Log 5% = 156,39
i=1

Tahap 6 : menentukan nilai xz pa
xghitung = (In10)(B— Xz db;. Log 512)
= [:f.nlD] (156,39 = 152,25)
=0,14
Tahap 7 : menentukan nilai ftabel = I?R,k—ﬂ
nilai y?upe = y faez-1) = 3,8415
Tahap 8 : membuat kesimpulan

Diketahui nilai yZpiune = 0,14 dan nilai yZ e

——_

= 3,8415 sehingga nilai xzhimng < ftabel. Jadi
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H, diterima maka data kemampuan representasi

(X,) dan kemampuan metakognisi (X3) berasal

dari populasi yang memiliki varians homogen.

d. Uji Homogenitas Varians Skor Kemampuan
Berpikir Kiritis atas Kemampuan Koneksi
(Y atas X, )

Tahap 1 : Merumuskan hipotesis
H, : Data tes kemampuan berpikir kritis dan

data tes kemampuan koneksi berasal dari
populasi yang memiliki nilai varians
yang sama.

: Data tes kemampuan berpikir kritis dan

data tes kemampuan koneksi berasal dari
populasi yang memiliki nilai varians
yang berbeda.

Tahap 2 : menentukan taraf signifikan o = 0,05
Tahap 3 : Membuat tabel Barlett

Tabel 4.20

Tabel Uji Barlett untuk Perhitungan Uji Homogenitas
Varians Skor Kemampuan Berpikir Kritis atas

Kemampuan Koneksi

Sampel

db=n-

s? | LogS:|db.LogS; db;.S]

Kemampuan
Bempikir
Kiitis

32

34532 | 2,54 81,22 11050,18

Kemampuan

Koneksi

32

226,08 | 2,35 75,34 7234,55

2

64

156,56 18284,73

Keterangan :

5 i : nilai varians
db : derajat kebebasan
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Tahap 4 : menentukan varians gabungan

5% =

2
E:1:1 db:-si —

= 285,70

X F= 1 45
Tahap 5 : menentukan nilai B

B =

(z dbi).Lag S? = 157,18
i=1

Tahap 6 : menentukan nilai IE hitung
yning = (In10)(B = X, db..Log S})
= (In10)(157,18 — 156,56)

= 0,6

Z

-

Tahap 7 : menentukan nilai x'? tabel — :(E:K..k—ljl

g o 3 i
nilai y° uper =

x;f::xﬁz_i} — 3,8415

Tahap 8 : membuat kesimpulan
Diketahui nilai y piwne = 0,62 dan nilai 3% e

= 3,8415 sehingga nilai xzhitung < ftabel Jadi Hy

diterima maka data kemampuan berpikir kritis (1”) dan

kemampuan koneksi (X 1) berasal dari populasi yang

memiliki varians homogen.

Uji Homogenitas Varians Skor Kemampuan
Berpikir Kritis atas Kemampuan Representasi

(Y atas X, )

Tahap 1 : Merumuskan hipotesis

H():

Data tes kemampuan berpikir kritis dan
data tes kemampuan representasi berasal
dari populasi yang memiliki nilai varians
yang sama.

: Data tes kemampuan berpikir kritis dan

data tes kemampuan representasi berasal
dari populasi yang memiliki nilai varians
yang berbeda.

Tahap 2 : menentukan taraf signifikan a = 0,05
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Tahap 3 : Membuat tabel Barlett
Tabel 4.21
Tabel Uji Barlett untuk Perhitungan Uji Homogenitas
Varians Skor Kemampuan Berpikir Kritis atas
Kemampuan Representasi
Sampel |db=n-—| s? Log S; | db;.Log 5| db;. S

Kemampuan 32 345,32 2,54 81,22 11050,18
Representasi
Kemampuan 32 305,99 2,49 79,54 9791,64
Bemilkir
Kiritis
Z 64 160,77 | 20841,82

Keterangan :
S E : nilai varians
db : derajat kebebasan

Tahap 4 : menentukan varians gabungan
2 TN dbi.ST

5 = W — 325,65

Tahap 5 : menentukan nilai B

B = (Z dbf).Log S? = 160,82

i=1
Tahap 6 : menentukan nilai f i
yoninng = (In10) (B — X, db..Log S7)
= [lnlﬂ)(lﬁU,BZ — 160,7"?)
= 0,05
Tahap 7 : menentukan nilai fmbel = xu_ga:_.k—ﬂ
nilai y*ube = yfxz-1) = 3,8415
Tahap 8 : membuat kesimpulan
Diketahui nilai 3 hwne = 0,05 dan nilai 3% b

= 3,8415 sehingga nilai xzhitung < ftabel. Jadi Hy
diterima maka data kemampuan berpikir kritis (Y)
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dan kemampuan representasi (X,) berasal dari

populasi yang memiliki varians homogen.

f. Homogenitas Varians Skor Kemampuan Berpikir
Kritis
(Y atas X;)

Tahap 1 : Merumuskan hipotesis

Hg:

atas

Kemampuan Metakognisi

Data tes kemampuan berpikir kritis dan
data tes kemampuan metakognisi berasal
dari populasi yang memiliki nilai varians
yang sama.

: Data tes kemampuan berpikir kritis dan

data tes kemampuan metakognisi berasal
dari populasi yang memiliki nilai varians
yang berbeda.

Tahap 2 : menentukan taraf signifikan a = 0,05
Tahap 3 : Membuat tabel Barlett

Tabel 4.22

Tabel Uji Barlett untuk Perhitungan Uji Homogenitas
Varians Skor Kemampuan Berpikir Kritis atas
Kemampuan Metakognisi

Sampel

db=n—-| g2

Log S; | db;.Log S7 | db;. 5]

Kemampuan
Bempikir
Ktis

32

345,32 2,54 81,22 11050,18

Kemampuan
Metakognisi

32

249,44 2,40 76,70 7982,13

2

64

157,93 19032,31

™

Keterangan :

S5 i : nilai varians
db . derajat kebebasan

Tahap 4 : menentukan varians gabungan

sr_

2 _ E;i=1 ""1'1’-"!'5% —

297,38

Ef‘:ﬂ"ﬂ‘:



122

Tahap 5 : menentukan nilai B

(f
B= (Z dbz-).Lag §% = 158,29

=1
Tahap 6 : menentukan nilai xz hitung
yniumg = (In10)(B — X, db,. Log S7)
= (In10)(158,29— 157,93)
= 0,37
Tahap 7 : menentukan nilai Iztabel = Ilgvc,k—i}
nilai 2 s = y fxz-1y = 3,6415
Tahap 8 : membuat kesimpulan
Diketahui nilai yhwne = 0,37 dan nilai %0

= 3,8415sehingga nilai xzhitung & xztabel. Jadi H
diterima maka data kemampuan berpikir kritis (¥')

dan kemampuan metakognisi (X5) berasal dari

populasi yang memiliki varians homogen.

Tabel 4.23
Rangkuman Uji Homogenitas
No Variabel N | x? g Keterangan
wwne | = Xfo51)
1 | Xyatas X, | 33| 0,73 3,8415 Homogen
2 Xiatas X3 | 33| 0,03 3,8415 Homogen
3 X,atas X3 | 33 | 0,14 3,8415 Homogen
4 YatasX; | 33| 0,62 3,8415 Homogen
5 YatasX, | 33| 0,05 3,6415 Homogen
6 Yatas Xy | 33| 0,37 3,6415 Homogen
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Uji Signifikansi dan Linearitas

Pengujian linearitas dan signifikansi pada penelitian
ini menggunakan ANOVA. Tujuan uji linearitas dan
signifikansi ini adalah untuk mengetahui apakah
hubungan variabel yang dianalisis mengikuti garis lurus
atau tidak dan apakah hubungan tersebut signifikan atau
tidak. Jika hubungan antar variabel mengikuti garis lurus
maka peningkatan atau penurunan kuantitas di suatu
variabel akan diikuti secara linear oleh peningkatan atau
penurunan kuantitas di variabel lainnya. Pada uji
linearitas dan signifikansi dengan menggunakan
ANOVA, pengambilan kesimpulan didasarkan pada

F hitung  dan Fiopel  yaitu H, diterima jika
Fhitung = Freapet  dan  Hp  diterima  jika
Fhm:mg = Fmbef-

a. Uji Linearitas dan Signifikansi Kemampuan
Koneksi atas Kemampuan Representasi

(X; ata= X.)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel
penolong diperoleh

i

Z}sf- = 149797

—3

7T

Z}q = 2169 Z:{-[}r[ = 148513

i=1 i=1
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Tabel 4.24
ANOVA untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Koneksi atas Kemampuan

Representasi (X, atas X, )
X, = 34,752+ 0,467X,

Total Sampel 33
JRE 142562,5
N, o 2133,2
/[ - 5101,4
JK 807,5
JK ¢ 42938
RJK ;. 171,8
RIK 134,6
RIK, . ;a) 142562,5
RIK,. . b1a) 21332
RIK, . 164,6
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Hasil untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Koneksi dan Kemampuan

Representasi (X; atas X, )

Uji Linearitas Keterangan
Fhit“m‘ig 1-2? Fhitung <. Ftavel
F tavel 2,49

Kesimpulan | Hg diterima maka data skor
kemampuan representasi dan
data skor kemampuan koneksi
berpola linear.

Uji Signifikansi Keterangan
Fhitung 12,95 Fhitung > Frabel
F tabel 4,16

Kesimpulan | Hg ditolak maka koefisien
arah regresi berarti

b. Uji Linearitas

I_(oneksi atas

(X, atas X3)

dan Signifikansi Kemampuan
Kemampuan

Metakognisi

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel

penolong diperoleh

5

2.

i=1

y? = 149797
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Z}r[ = 2169 Zx[}r[ = 146878

i=1

,_.
I
[y

. n =33 k=18
x; = 147712,8

i=1

Tabel 4.26
ANOVA untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Koneksi atas Kemampuan

Metakognisi (X, atas X;)
X, = 18,945 + 0,719X,

Total Sampel 33
IR st 142562,5
]Kf'eg bla 4125,75
- 3108,3
JE 1483,6
K. 1625,2
RJK . 108,3
RIK 92,7
RIK, () 142562,5




127

RIK, ., ora) 4125,75
RJK ras 100,3
Tabel 4.27

Hasil untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Koneksi dan Kemampuan

Metakognisi (X; atas X;)

Uji Linearitas Keterangan
Fhim-ng 1:1? Fhitung <2 Frabel
F tabel 2,39

Kesimpulan | Hg diterima maka data skor

kemampuan metakognisi dan
data skor kemampuan koneksi
berpola linear.

Uji Signifikansi Keterangan
Fhitﬁﬂg 4 1,1 Fhitung > Ftabel
F tabel 416

Kesimpulan | H g ditolak maka koefisien arah

regresi berarti
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c.

Uji Linearitas dan Signifikansi Kemampuan
Representasi atas Kemampuan Metakognisi

(X, atas X3)
Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel

penolong diperoleh

Z\f = 155128
=1

n n

Z‘Tf = 2190 in}"l. = 146104,2

=1 (=1

= n'=33h k=18

x; = 147712,8

Tabel 4.28
ANOVA untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Representasi atas Kemampuan

Metakognisi (X, atas X;)
X, =37,031+ 0,451X,

Total Sampel 33
M et 145336,4
fﬁ'reg bla 1622
K, 8169,6
JKg 4699,3
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JTK . 3469,8

RJK ., 231,2

RJK . 293,738

RIK, . o 145336,4

RIK,., (bia) 1622

RIK__ 263,5
Tabel 4.29

Hasil untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Representasi dan Kemampuan

Metakognisi (X, atas X;)

Uji Linearitas

Keterangan

Fh.immg 0,79

Fhitung < Ftabel

Fmbei 2,39

Kesimpulan | Hg diterima maka data skor

data

kemampuan metakognisi dan

representasi berpola linear.

skor kemampuan

Uji Signifikansi

Keterangan

F hirung 6.16

Fhitung > Ftabel

Fmbef 4,16
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Kesimpulan | Hg ditolak maka koefisien

arah regresi berarti

(Y atas X,)

d. Uji Linearitas dan Signifikansi Kemampuan

Berpikir Kritis atas Kemampuan Koneksi

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel

penolong diperoleh

i

Z}rf = 148145

=1

Tabel 4.30
ANOVA untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Berpikir Kritis atas Kemampuan

Koneksi (¥ atas X, )
¥ =13,658+0,773X,

Total Sampel

33

K eg ()

137094,8

JK

reg bla

4321
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K, .. 6729
JK¢ 1621

JTK . 5108,4
RJK . 196,5

RJK 324,2
RIK, 137094,8
RIK,. . 1) 4321

RIK . 217,1

Tabel 4.31

Hasil untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan

Koneksi (¥ atas X, )

Uji Linearitas Keterangan
Fhiﬂtmg 0;61 Fhitung <
F tabel
F tabel 2,59
Kesimpulan | Hg diterima maka data skor
kemampuan koneksi dan data
skor kemampuan berpikir
kritis berpola linear.
Uji Signifikansi Keterangan
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€.

Fhim-ng 19,9 Fritung > Ftabel
F tabel 416
Kesimpulan | Hg ditolak maka koefisien
arah regresi berarti.

Uji Linearitas dan Signifikansi Kemampuan
Berpikir Kritis atas Kemampuan Representasi

(Y atas X,)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel

penolong diperoleh

it

Z y? = 148145

i |

i

inyi. = 149185

=
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Tabel 4.32
ANOVA untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Berpikir Kritis atas Kemampuan

Representasi (¥ atas X, )
¥Y=10,034+ 0,82X,

Total Sampel 33
IK 45 137094,8
ij'eg bla 6584.6
. 4465,6
JKe 1116,4
JK7¢ 33493
RIK;. 133,9
RJK 186,1
BIK o) 137094,8
RJR e 6584,6
RIK__ 144,1
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Tabel 4.33
Hasil untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan

Representasi (¥ atas X, )

Uji Linearitas Keterangan
Fhit“m‘ig O:?E Fhitung < Ftavel
F tavel 2,49

Kesimpulan | Hg diterima maka data skor

kemampuan representasi dan
data skor kemampuan berpikir
kritis berpola linear.

Uji Signifikansi Keterangan
Fhitﬁﬂg 45,? Fhitung > Ftabel
F tabel 4_.16

Kesimpulan | Hg ditolak maka koefisien

arah regresi berarti.




f.

135

Uji Linearitas dan Signifikansi Kemampuan
Berpikir Kritis atas Kemampuan Metakognisi

(¥ atas X3)

Setelah dilakukan perhitungan dengan tabel
penolong diperoleh

7T

Z}rf = 148145

i=1

n n
Z‘Tf = 2127 in}"i = 143946,6
r—1 =1
= n'=33h k=18
= 147712,8
i=1
Tabel 4.34

ANOVA untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Berpikir Kritis atas Kemampuan

Metakognisi (¥ atas X, )
Y =19,291+0,694X,

Total Sampel 33
IK 5 137094,8
IK e bia 3845,2
K, .. 7205,01
JK 4129,8
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JTK . 3075,3

RJK ., 205,02

RJK . 258,1

RIK, . o 137094,8

BIB 3845,2

RIK__ 2324
Tabel 4.35

Hasil untuk Uji Linearitas dan Signifikansi
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan

Metakognisi (¥ atas X, )

Uji Linearitas

Keterangan

Fh.immg 0,79

Fhitung < Ftabel

Fmbei 2,39

Kesimpulan | Hg diterima maka data skor

kemampuan metakognisi dan
data skor kemampuan berpikir
kritis berpola linear.

Uji Signifikansi

Keterangan

'F}Il:t‘uﬂg 161'5

Fhitung > Ftabel

Fmbef 416
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Kesimpulan | H g ditolak maka koefisien arah

regresi berarti.

Setelah semua uji prasyarat analisis jalur terpenui, maka
analisis jalur bisa diitmplementasikan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pada perhitungan di sub struktur 1 diketahui

bahwa kemampuan koneksi (X;) memberikan kontribusi

secara langsung terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika (Y) sebesar 39%0.

Sedangkan sisanya 61%0 merupakan kontribusi variabel lain

yang tidak diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
koneksi sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis yang ada pada diri siswa. Oleh karena itu apabila
seorang guru ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis
yang ada pada diri siswa, bisa dilakukan melalui kemampuan
koneksi yang secara langsung akan berkontribusi terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga bisa dikatakan
jika memiliki kemampuan koneksi yang tinggi maka
kemampuan berpikir kritis nya juga meningkat. Dan juga
sebaliknya jika kemampuan koneksi rendah maka
kemampuan berpikir kritis rendah.

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hadi Susanto yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis sangat erat hubungannya dengan
kemampuan koneksi yang dalam hal ini adalah mengkaitkan
hubungan antar informasi dan menentukan relevansi'.

Berdasarkan pada perhitungan di sub struktur 2 diketahui

bahwa kemampuan koneksi (Xy) juga berkontribusi secara

tidak langsung melalui kemampuan representasi (X 2)
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah matematika (Y) sebesar 9,724%0. Hal ini

menunjukkan bahwa jika siswa memiliki kemampuan

! Hadi Susanto.Op.,Cit, hal 42.
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koneksi yang baik dan disertai dengan  kemampuan
representasi yang baik akan sangat bagus untuk kemampuan
berpikir kritisnya karena kemampuan representasi juga
berkontribusi meskipun kecil. Oleh karena itu apabila
seorang guru ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa bisa dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan
koneksi dan representasi yang nanti akan berkontribusi
secara tidak langsung terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.

Berdasarkan pada perhitungan di sub struktur 3 diketahui
bahwa jalur tidak signifikan artinya kemampuan koneksi
tidak berkontribusi secara tidak langsung terhadap
kemampuan berpikir kritis melalui kemampuan metakognisi.
Pada sub struktur 3 ini dilakukan model trimming karena sub
jalur 3 tidak signifikan dengan cara menggeluarkan variabel
yang tidak signifikan yaitu kemampuan metakognisi.
Sehingga pada sub jalur 3 kontribusinya pengaruh tidak

langsung sebesar 0%0.
Berdasarkan pada perhitungan di sub struktur 4 diketahui
bahwa kemampuan representasi (X5) memberikan

kontribusi secara langsung terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah matematika (¥") sebesar

6000, Sedangkan sisanya 40%) merupakan kontribusi

variabel lain yang tidak diteliti. Hal in1 menunjukkan bahwa
kemampuan representasi sangat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis yang ada pada diri siswa. Oleh
karena 1itu apabila seorang guru ingin meningkatkan
kemampuan berpikir berpikir kritis yang ada pada diri siswa,
bisa dilakukan melalui kemampuan representasi yang secara
langsung akan berkontribusi terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Sehingga bisa dikatakan jika siswa memiliki
kemampuan representasi yang tinggi maka kemampuan
berpikir kritis nya juga meningkat. Dan juga sebaliknya jika
kemampuan koneksi rendah maka kemampuan berpikir kritis
rendah.

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurul Yusri pada thesisnya yang menyatakan
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bahwa mengamati, mengklarifikasi dan mengkomunikasikan
secara bersama-sama mempengarui kemampuan berpikir

kritis sebesar ©8% dan mengkomunikasikan sendiri

berkontribusi 12,6%0.

Berdasarkan pada perhitungan di sub struktur 5 diketahui
bahwa kemampuan representasi (X,) juga berkontribusi

secara tidak langsung melalui kemampuan metakognisi (X5)

terhadap kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah matematika (Y} sebesar 8,578%. Hal ini

menunjukkan bahwa jika siswa memiliki kemampuan
representasi yang baik dan disertai dengan kemampuan
metakognisi yang baik akan sangat bagus untuk kemampuan
berpikir kritisnya karena kemampuan metakognisi juga
berkontribusi meskipun kecil. Oleh karena itu apabila
seorang guru ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa bisa dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan
representasi dan metakognisi yang nanti akan berkontribusi
secara tidak langsung terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.

Berdasarkan pada perhitungan di sub struktur 6 diketahui

bahwa kemampuan metakognisi (X3) memberikan
kontribusi secara langsung terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah matematika (") sebesar

35%. Sedangkan sisanya ©5%0 merupakan kontribusi

variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan metakognisi sangat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis yang ada pada diri siswa. Oleh
karena itu apabila seorang guru ingin meningkatkan
kemampuan berpikir berpikir kritis yang ada pada diri siswa,
bisa dilakukan melalui kemampuan metakognisi yang secara
langsung akan berkontribusi terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Sehingga bisa dikatakan jika siswa memiliki
kemampuan metakognisi yang tinggi maka kemampuan
berpikir kritis nya juga meningkat. Dan juga sebaliknya jika
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kemampuan metakognisi rendah maka kemampuan berpikir
kritis rendah.

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eva Nurul yang menyatakan bahwa
kemampuan metakognisi yang tinggi menunjukkan
kemampuan berpikir kritisnya juga tinggi’.Sehingga perlu
ditingkatkan juga kemampuan metakognisi yang ada pada
diri siswa

Berikut disajikan model jalur dan koefisien jalur setelah
dilakukan pengujian analisis jalur.

Kemampuan Koneksi

) \
Py Tye=0625

Dy, = 0,2919;

L

Kemampuan Berpikir
Kritis(Y)

Kemampuan | Pish
Representasi (X,)

Pyz, = 06375
Dy = 03306

e

Kemampuan
Metakognisi (X;)

Gambar 4.10
Model Jalur dan Koefisien jalur

2 Eva Nurul Malahayati,dkk, Op.Cit., hal.43.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya yang

melibatkan variabel kemampuan koneksi, kemampuan representasi,
kemampuan metakognisi dan kemampuan berpikir kritis maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

l.

Besarnya kontribusi pengaruh langsung kemampuan koneksi
terhadap kemampuan berpikir kritis adalah 39%. Hal ini
menunjukkan bahwa jika siswa memiliki kemampuan koneksi
yang baik maka akan berkontribusi dengan baik sebesar 39%
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Besarnya kontribusi pengaruh tidak langsung kemampuan
koneksi terhadap kemampuan berpikir kritis melalui
kemampuan representasi adalah  9,724%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi jika bersama-sama
dengan kemampuan representasi akan berkontribusi tidak
langsung sebesar 9,724% terhadap kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah matematika.

Besarnya kontribusi pengaruh tidak langsung kemampuan
koneksi terhadap kemampuan berpikir kritis melalui
kemampuan metakognisi adalah 0 %. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat kontribusi secara tidak langsung
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah matematika melalui kemampuan metakognisi.
Besarnya kontribusi  pengaruh langsung kemampuan
representasi terhadap kemampuan berpikir kritis adalah 60%.
Hal ini menunjukkan bahwa jika siswa memiliki kemampuan
representasi yang baik maka akan berkontribusi dengan baik
sebesar 60% terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Besarnya kontribusi pengaruh tidak langsung kemampuan
representasi terhadap kemampuan berpikir kritis melalui
kemampuan metakognisi adalah 8,579%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan representasi jika bersama-
sama dengan kemampuan metakognisis akan berkontribusi
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tidak langsung sebesar 8,579% terhadap kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah matematika.

6. Besarnya kontribusi pengaruh langsung kemampuan
metakognisi terhadap kemampuan berpikir kritis adalah 35%.
Hal ini menunjukkan bahwa jika siswa memiliki kemampuan
metakognisi yang baik maka akan berkontribusi dengan baik
sebesar 35% terhadap kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah matematika.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan diatas, maka

disarankan hal-hal sebagai berikut.

l.

Ketika melakukan pembelajaran matematika di sekolah guru
hendaknya menggunakan strategi dan metode pembelajaran
yang bisa untuk meningkatkan kemampuan koneksi,
kemampuan reprsentasi, kemampuan metakognisi. Dengan
meningkatkan kemampuan koneksi, kemampuan reprsentasi,
kemampuan metakognisi siswa akan berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah matematika sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa akan meningkat.

Penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan koneksi,
kemampuan reprsentasi, kemampuan metakognisi dan
kemampuan berpikir kritis tanpa melibatkan peran gender.
Bagi peneliti yang ingin meneliti hal yang berkaitan dengan
kemampuan koneksi, kemampuan reprsentasi, kemampuan
metakognisti  dan  kemampuan  berpikir  kritis  bisa
menambahkan peran gender dalam penelitiannya.

Para guru hendaknya membuat soal yang berbasis masalah
sehari-hari yang mengkaitkan konsep berhitung matematika
dengan kehidupan sehari-hari siswa secara induktif maupun
deduktif sehingga kemampuan koneksi, representasi ataupun
metakognisi yang ada pada diri siswa bisa berkembang
sehingga bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.
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